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Skripsi ini mengangkat judul mengenai “Relevansi ‘Iddah dengan
Perkembangan Tekhnologi USG dan Tes DNA”. Yang kemudian dibagi ke dalam
tiga sub pokok masalah, yaitu 1). Bagaimana Ketentuan dan Tujuan ‘Iddah dalam
Islam, 2). Bagaimana Relevansi Perkembangan Tekonologi Kesehatan dengan
Ketentuan ‘Iddah dalam Islam, 3). Bagaimana Konsekuensi Masa ‘Iddah Apabila
telah Diketeahui Tujuan Pemberlakuan ‘Iddah.
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah kajian
kepustakaan dengan menggunakan pendekan Syar’I dan Historis.
Setelah dilakukan analaisis yang mendalam ditemukan bahwa perkembangan
tekhnologi sama sekali tidak mengurangi kurun waktu masa ‘Iddah karena ‘Iddah
tidak hanya untuk mengetahui kekosongan rahim akan tetapi tujuan ‘Iddah yang
paling penting adalah untuk mengintrospeksi diri masing-masing dengan harapan
keduanya dapat rujuk kembali. Selain dari pada itu ‘Iddah bertujuan untuk menjaga
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam Alquran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah swt., termasuk manusia,




Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah1.
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui jenjang
perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut
hukum perkawinan.
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata kawin yang menurut
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan
kelamin atau bersetubuh2. Kata nikah sendiri sering dipergunakan untuk arti
persetubuhan juga untuk arti akad nikah3.
Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, diantaranya adalah:
 وﺰﻟا جاﺘﻤﺘﺳا ﻞﺣو ةاﺮﻤﻠﺑ ﻞﺟﺮﻟا عﺎﺘﻤﺘﺳا ﻚﻠﻣ ﺪﻴﻔﻴﻟ عرﺎﺸﻟا ﻪﻌﺿو ﺪﻘﻋ ﻮﻫ ﺎﻋﺮﺷﳌا عﺎ ةاﺮﻞﺟﺮﻟ
1Departemen Agama R.I., AlQuran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Kathoda, 1990), h. 862.
2Dep. Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. Ke-3; edisi ke-2; Jakarta: Balai Pustaka,
1994), h. 456.
3Lihat Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu (Cet. Ke-3; Beirut: Da>r al-Fikr,
1989), h. 29.
2Artinya:
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki4.
Abu> Yah{ya Zakariya al-Ans{a>ri> mendefinisikan:
ﻩﻮﳓ وا حﺎﻜﻨﻟا ﻆﻔﻠﺑ ﺊﻃو ﺔﺣ ا ﻦﻤﻀﺘﻳ ﺪﻘﻋ ﻮﻫ ﺎﻋﺮﺷ حﺎﻜﻨﻟا
Artinya:
Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang
semakna dengannya5.
Pengertian-pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi
saja, yaitu kebolehan dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan
hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal inilah yang
menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupannya sehari-hari,
seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami dan istri,
sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan
hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.
Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara
perorangan maupun secara bermasyarakat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai
dengan terciptanya kesejahteraan keluarga, karena keluarga merupakan lembaga
kecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat sangat bergantung
4Ibid., h. 29.
5Lihat Abu Yahya Zakariya al-Anshary, Fath{ al-Wahha>b (Juz II; Singapura: Sulaiman
Mar’iy, t.t), h. 30.
3kepada kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu
perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam6.
Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas umat Islam.
Diantaranya adalah:
1. Untuk mendapatkan keturunan yang sah bagi melanjutkan generasi yang
akan datang.
Manusia diciptakan Allah swt., mempunyai naluri manusiawi yang perlu
mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara lain
keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan
kejadiannya, Allah swt., mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan.










Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu7.
6Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2010), h. 13.
7Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Kathoda, 1990), h. 114.
42. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa









Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir8.
Penyaluran cinta dan kasih sayang yang di luar perkawinan tidak akan
menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena didasarkan atas
kebebasan yang tidak terikat pada satu norma. Satu-satunya norma adalah yang ada
pada dirinya masing-masing, sedangkan masing-masing orang mempunyai
kebebasan. Perkawinan mengikat adanya kebebasan menumpahkan cinta dan kasih
sayang secara harmonis dan bertanggung jawab melaksanakan kewajiban.
3. Memelihara diri dari kerusakan
Sesuai dengan surah al-Ru>m ayat 21 di atas, bahwa ketenangan hidup dan
cinta serta kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan melalui perkawinan. Orang yang
tidak melakukan penyalurannya dengan perkawinan akan mengalamai
ketidakwajaran dan dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri
ataupun orang lain bahkan masyarakat.
8Ibid., h. 644.
5Dari beberapa tujuan perkawinan di atas, dapatlah dilihat betapa Islam
sangat memperhatikan segala permasalahan umatnya terkhusus masalah perkawinan.
Pada dasarnya perkawinan itu dilaksanakan untuk waktu selamanya sampai matinya
salah seorang sumai istri. Inilah sebenarnya yang dikehendaki agama Islam.
Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki putusnya
perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetap dilanjutkan, maka
kemudharatan akan terjadi. Dalam hal ini Islam membenarkan putusnya perkawinan
sebagai langkah terakhir dari usaha melanjutkan rumah tangga.
Suatu perkawinan dapat putus dan berakhir karena beberapa hal, yaitu karena
talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya, atau karena perceraian yang
terjadi antara keduanya, atau karena sebab-sebab lain seperti putusnya perkawinan
karena salah satu dari suami istri meninggal dunia.
Dengan putusnya suatu perkawinan, maka dengan sendirinya berlakulah
masa Iddah bagi wanita yang dicerai, ditalak ataupun yang ditinggal mati oleh
suaminya terkecuali bagi mereka yang belum pernah disetubuhi (qabla al-Dukhul).
Dalam kitab fikih ditemukan defenisi ةﺪﻋ Iddah yang sederhana di antaranya
adalah: ةاﺮﳌا ﺎﻬﻴﻓ ﺺﺑﱰﺗ ةﺪﻣ atau masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan9. Iddah
ini sudah dikenal juga pada zaman jahiliah. Mereka ini hampir tidak pernah
meninggalkan kebiasaan Iddah. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu diakui dan tetap
dijalankan karena ada beberapa kemaslahatan di dalamnya10. Para ulama sepakat
bahwa itu wajib hukumnya karena Allah berfirman dalam Q.S. al- Baqarah/2: 228:
9Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), h. 303.














Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para
suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana11.
Ada sebuah tradisi yang hidup dalam masyarakat Arab pra-Islam yakni
tradisi yang dibebankan terhadap kaum perempuan pasca kematian sang suami.
Masyarakat pra-Islam telah menerapkan pelaksanaan masa Iddah dan داﺪﺣا ih{da>d
(atau داﺪﺣ hidad12)13. Yakni, suatu kondisi dimana kaum perempuan yang baru saja
11Departemen Agama R.I., op.cit., h. 55.
12Iddah adalah masa menanti bagi seorang istri sesudah mereka bercerai hidup atau sesudah
kematian suaminya. Menurut Wahbah Zuhaily, Ihdad adalah meninggalkan harum-haruman,
perhiasan, celak mata, dan minyak, baik minyak yang mengharumkan maupun tidak. Hidad adalah
kesedihan setelah ditinggal suami. Lihat Wahbah al-Zuhaily, Op.cit., (Cet II, Juz VII, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1985) h. 659 dan Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab r.a
(Cet I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999) h. 159.
13Lihat Syah Waliyulla>h al-Dihlawiy, Hujjah Allah al-Ba>lighah, (Jilid II; Beirut: Dar
Ihya’al-Ulum, t.t.) h. 377.
7ditinggal mati oleh suaminya bahkan juga oleh anggota keluarganya yang lain, harus
mengisolasi diri di dalam ruang terpisah selama setahun penuh14.
Dalam masa pengasingan itu, perempuan tersebut tidak diperkenankan untuk
memakai wewangian, memotong kuku, menyisir rambut, dan berganti pakaian. Dia
akan diberi seekor binatang seperti keledai, kambing atau burung untuk dipakai
menggosok-gosok kulitnya. Diilustrasikan dalam sebuah hadis, begitu busuknya bau
badan wanita yang berihdad tersebut, sehingga tidak seorangpun berani
menghampirinya, dan seandainya ia keluar ruangan dengan segera burung-burung
gagak akan menyergapnya, karena bau busuk yang ditimbulkannya. Naifnya, tradisi
ini tidak berlaku bagi kaum laki-laki15.
Menghadapi tradisi seperti ini, secara perlahan Islam melakukan perubahan-
perubahan yang cukup mendasar. Islam datang dengan mengupayakan adanya
pengurangan waktu berkabung bagi seorang istri, dan ini dilakukan tidak dengan
cara-cara yang merendahkan atau menistakan diri perempuan. Sesuai dengan
keterbatasan teknologi pada waktu itu dan pertimbangan etis-moral lainnya,
dibuatlah suatu ketentuan Iddah. Yaitu, masa menunggu bagi seorang perempuan
yang baru berpisah dari suaminya, baik karena perceraian atas kematian untuk tidak
menikah lagi sebelum melalui beberapa waktu tertentu16.
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi khususnya di bidang IT
(Informatic Technology) dimana perkembangan IT berimbas pada perkembangan
14Lihat Muhammad Ibn Idris al-Sya>fi’iy, al-Umm, (Juz V; Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 247.
15Lihat al-Qurthubiy, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, (Juz V; Kairo: 1969),  h. 194.
16Abdul Moqsit Ghozali dkk, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan (Jakarta:
Rahima, 2002), h. 138.
8berbagai macam aspek kehidupan manusia. Salah satu aspek yang terkena efek
perkembangan dunia IT adalah kesehatan. Dewasa ini bidang kesehatan modern
telah memanfaatkan perkembengan teknologi untuk meningkatkan efisiensi serta
efektivitas di dunia kesehatan. Adapun contoh pengaplikasian IT di dunia kesehatan
adalah penggunaan alat-alat kedokteran yang mempergunakan aplikasi komputer.
Pertama; adalah USG (Ultra sonografi). USG adalah suatu alat dalam dunia
kedokteran yang memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu gelombang suara yang
memiliki frekuensi yang tinggi (250 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya
ditampilkan dalam layar monitor. Pada awalnya penemuan alat USG diawali dengan
penemuan gelombang ultrasonik kemudian bertahun-tahun setelah itu, tepatnya
sekitar tahun 1920-an, prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam
bidang kedokteran.
Dengan adanya teknologi USG, tidak menutup kemungkinan untuk
dikemudian hari Iddah mengalami pengurangan waktu. Sebagaimana yang diketahui
bersama bahwa teknologi USG adalah teknologi yang bertujuan untuk membantu
mendiagnosis perkembangan janin pada setiap trimester.
Hal itu sangat ditekankan oleh dr. Rudiyanti, Sp.OG. Dijelaskan olehnya,
pada kehamilan trimester pertama tujuan USG adalah meyakinkan adanya
kehamilan, menduga usia kehamilan dengan mencocokkan ukuran bayi, menentukan
kondisi bayi jika ada kemungkinan kelainan bawaan, menentukan penyebab
perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan muda (misalnya kehamilan
ektopik), menentukan lokasi janin apakah di dalam atau di luar rahim, menentukan
kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin, dan mendiagnosis
adanya janin kembar.
9Kedua; asam deoksiribonukleat atau yang lebih dikenal dengan DNA
(Deoxyribonucleic Acid) adalah, sejenis asam nukleat yang tergolong biomolekul
utama penyusun organisme diantaranya adalah: DNA ditemukan di dalam kromosom
inti, Setiap mahluk hidup mengandung DNA yang berbeda, DNA sering
dihubungkan dengan istilah kode kehidupan karena mengandung informasi yang
diperlukan untuk membentuk dan mengontrol bentuk fisik dan proses kimia dari
setiap bagian tubuh mahluk hidup, Penyusun atom molekul DNA adalah atom
karbon berwarna hitam, oksigen merah, nitrogen biru, fosfor hijau, dan hidrogen
putih.
Dengan adanya teknologi secanggih ini, tidaklah dibutuhkan waktu selama 3
kali quru’ atau 3 bulan ataupun 4 bulan 10 hari untuk mengetahui kehamilan
seseorang. Juga dengan adanya teknologi seperti ini, diharapkan mampu
menghilangkan kekhawatiran bahwa akan terjadinya percampuran nasab.
Oleh karena itu, judul ini menarik untuk dikaji setidaknya untuk mengetahui
bahwa ada tidaknya kemungkinan Iddah mengalami pengurangan waktu atau bahkan
penghapusan masa Iddah itu sendiri dengan adanya teknologi seperti yang penulis
maksud.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada faktor-faktor yang telah dikemukakan pada latar belakang di
atas, maka masalah pokok dari penelitian ini adalah “Bagaimana relevansi antara
Iddah dengan perkembangan teknologi. Untuk menjabarkan masalah pokok tersebut,
maka penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana Ketentuan dan Tujuan Iddah dalam Islam?
10
2. Bagaimana Relevansi Perkembangan Tekonologi Kesehatan dengan
Ketentuan Iddah dalam Islam?
3. Bagaimana Konsekuensi Masa Iddah Apabila telah Diketeahui Tujuan
Pemberlakuan Iddah.
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
a. Relevansi
Relevansi berasal kata dari relevan yang berarti kait mengait, bersangkut
paut dan berguna secara langsung. Sedangkan relevansi sendiri memiliki arti
hubungan dan kaitan17.
Pengertian relevansi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ada
tidaknya keselarasan, sejalan ataupun hubungan antara Iddah dengan teknologi di
zaman sekarang.
b. Iddah
Iddah adalah masa menanti bagi seorang istri sesudah mereka bercerai hidup
atau sesudah kematian sang suami18. Iddah menurut bahasa berasal dari kata – ﺪﻋ  ﺪﻌﻳ
-ةﺪﻋ “al-udd” dan ﻲﺼﺣﻹا “al-Ih{s{a>” yang berarti bilangan atau hitungan, misalnya
17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Op.cit., h. 1159.
18Abu Jamin Roham, “Ensiklopedi Lintas Agama” (Cet; I, Jakarta,Emerald, 2009) h. 308.
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bilangan harta atau hari jika dihitung satu per satu dan jumlah keseluruhan19. Dalam
kamus disebutkan, Iddah wanita berarti hari-hari kesucian wanita dan
pengkabungannya terhadap suami. Dalam istilah fuqaha Iddah adalah masa
menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain20. Iddah dalam istilah agama
menjadi nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh
kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya21.
Secara terminologi, para ulama telah merumuskan pengertian Iddah dengan
berbagai ungkapan, antara lain22:
ﳍ ﻪﻗاﺮﻓوا ﺎﻬﺟوز ةﺎﻓو ﺪﻌﺑ ﺞﻳوﺰﺘﻟا ﻦﻋ ﻊﻨﺘﲤو ةاﺮﳌا ﺎﻬﻴﻓ ﺮﻈﺘﻨﺗ ةﺪﻤﻠﻟ ﻢﺳاﺎ
Artinya:
Suatu tenggang waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan
semenjak ia berpisah (bercerai) dengan suaminya, baik perpisahan itu
disebabkan karena talak ataupun karena suaminya meninggal dunia dan
dalam masa tersebut perempuan itu tidak dibolehkan dengan laki-laki lain23.
c. Teknologi
Teknologi berarti metode ilmiah untuk mencapai jalan praktis, ilmu
pengetahuan terapan atau keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia24. Sedangkan
teknologi yang penulis maksud disini adalah teknologi USG dan Tes DNA yang
telah berkembang di dunia kedokteran sekarang ini.
19Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas diterjemahkan oleh
Abdul Majid Khon, “Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak” (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 318.
20Sayyid Sabiq, Op.,cit h. 177 .
21Ibid., Jilid III h. 223.
22Ibid., Jilid II h. 277.
23Abdul Moqsit Ghozali, Op.cit., h. 139-140.
24Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Op.cit., h. 1422.
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, maka ruang
lingkup pembahasan skripsi ini dibatasi yakni berkisar pada masalah ketentuan dan
tujuan Iddah dalam Islam juga pada masalah perkembangan dunia kesehatan




1. Hubungannya dengan tulisan-tulisan yang mengkaji tentang Iddah.
Kajian tentang Iddah yang telah dilakukan oleh para tokoh, pertama, buku
yang berjudul “Fiqh Sunnah” oleh Sayyid Sabiq, yang mana bukunya berisi tentang
defenisi, hikmah, macam-macam Iddah serta perbedaan-perbedaan pendapat
dikalangan ulama fiqh mengenai Iddah. Namun dalam penelitian ini, penekanannya
lebih kepada persoalan yang muncul pada wanita yang menjalankan masa Iddahnya.
Kedua, buku yang berjudul “Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan”
oleh Abdul Moqsit Ghozali dkk,  dimana bukunya berisi tentang apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan perempuan dalam masa Iddah, namum pada peneilitian ini
lebih fokus pada bagaimana etika perempuan yang berada dalam masa Iddah tetapi
tidak dengan menistakan derajat wanita.
Ketiga, Prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul
Wahhab Sayyed Hawwas, dalam bukunya yang berjudul “Fiqih Munakahat Khitbah,
Nikah dan Talak,” yang bukunya banyak berisi tentang hikmah disyariatkannya
Iddah.  Pada penelitian ini, lebih kepada bagaimana sikap Islam ketika hikmah
disyariatkannya Iddah telah tercapai sedang waktu ketentuan Iddahnya belum
mencapai waktunya.
Keempat, Prof. Dr. Amir Syarifuddin, dalam bukunya yang berjudul “Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia” yang berisi tentang Iddah secara garis besar.
Sedangkan penelitian ini, lebih kepada Iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya sedang ditakutkan adanya janin dalam rahimnya ataupun wanita yang
ditalak oleh suaminya.
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Berdasarkan pemaparan tentang karya-karya tulis di atas, tampak bahwa
pengakajian tentang Iddah sudah banyak dilakukan oleh para ahli di atas, namun
mereka lebih menekankan pada Iddah secara umum, ada juga yang telah melakukan
pengkajian tentang Iddah dan perkembangan teknologi namun pembahasannya
masih sangat terbatas, hanya berperan sebagai gambaran umum tentang relevansi
Iddah dan perkembangan teknologi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa belum ditemukan pengkajian
terhadap relevansi Iddah dengan perkembangan teknologi secara lebih luas.
E. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, ada beberapa metode yang dipergunakan baik
dalam pengumpulan data maupun pada saat pengolahan data. Adapun metode yang
dipergunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research). Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan
data dan pendapat serta informasi tentang Iddah dan kemajuan teknologi dengan
bantuan bermacam-macam sumber materi yang terdapat diperpustakaan, seperti
buku-buku serta catatan-catatan yang berkaitan dengan masalah pokok yang penulis
angkat.
2. Pendekatan Penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Syar’i, yaitu suatu pendekatan dengan menggali hukum-hukum
Islam khusunya yang berkaitan dengan Azbabun Nuzul ayat-ayat yang
berkaitan dengan judul yang penulis angkat.
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b. Pendekatan Historis, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari
sejarah-sejarah yang berkaitan dengan judul di atas.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode pengumpulan data
melalui kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur atau karya ilmiah yang
berkaitan dengan pembahasan yang dibutuhkan dalam penulisan karya ilmiah ini.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode kualitatif. Adapun metode analisis yang dipergunakan, ialah:
a. Induktif adalah suatu penulisan yang bertitik tolak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus yang kemudian dianalisi untuk memperoleh hal yang
bersifat umum.
b. Deduktif adalah suatu penulisan yang membandingkan antara data yang
satu dengan data yang lainnya, kemudian mengambil kesimpulan.
Jadi dengan adanya metode-metode tersebut, penulis akan berusaha
semaksimal mungkin untuk mengkaji dan menelaah berbagai literatur yang
berhubungan dengan pembahasan skripsi ini, kemudian membahasnya secara terarah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap masalah-masalah
yang timbul dalam judul skripsi ini.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sebuah target yang ingin dicapai dalam setiap usaha demi
memperoleh apa yang dimaksud. Oleh karena itu, yang menjadi tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana relevansi Iddah dengan perkembangan
teknologi yang ada di zaman sekarang.
b. Bagi masyarakat, agar mengetahui status hukum apabila telah diketahui
kondisi rahim perempuan yang dicerai suaminya.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Agar masyarakat umum mengetahui relevansi Iddah dengan perkembangan
teknologi itu sendiri.
b. Agar dapat memperkaya wawasan serta ilmu pengetahuan,
G. Garis Besar Isi
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
yang disusun ke dalam 5 bab. Masing-masing bab dibagi lagi  dalam beberapa sub
bab yang merupakan pokok bahasan dari bab-bab yang bersangkutan. Tiap-tiap bab
disusun sebagai berikut:
Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan ketertarikan
penulis untuk meneliti dan membahas relevansi Iddah dengan perkembangan
teknologi yang kemudian merumuskan ke dalam beberapa rumusan masalah yang
menjadi acuan dalam pembahasan ini. Di dalamnya, diuraikan pula metodologi
penelitian yang digunakan, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini
dan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. Semua hal di atas merupakan
kerangka awal dalam pembahasan selanjutnya.
Bab II berisi tentang pengertian Iddah, macam-macam Iddah serta pendapat-
pendapat ahli tentang Iddah itu sendiri.
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Bab III berisi tentang pengertian teknologi, bentuk-bentuk perkembangan
teknologi, sejarah dan biografi tokoh-tokoh yang menjadi penemu atau pencetus dari
teknologi yang dimaksud.
Bab IV berisi tentang relevansi Iddah dengan perkembangan teknologi.
Bab V penutup, yang berisi  kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan
yang ada sebelumnya, terutama menjawab pokok-pokok masalah yang telah
dirumuskan. Selain itu, bab ini juga memuat implikasi dari hasil penelitian.
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BAB II
TINJAUAN UMUM IDDAH DALAM HUKUM ISLAM
A. Pengertian dan Dasar Hukum Iddah
1. Pengertian Iddah
ﻖﯾﺮﻔﺗ وا ﺦﺴﻓ ﻞﻛ ﻦﻣو ﺔﻗﻼط وا جوﺰﻟا تﻮﻤﻟ ﺎﻋﺮﺷ ةدﺪﺤﻣ ةﺪﻣ ةاﺮﻤﻟا ﺺﺑﺮﺗ ﻲھ ةﺪﻌﻟا
Artinya:
Iddah adalah penantian seorang wanita dalam jangka waktu yang telah
ditentukan oleh Syara’ karena kematian suaminya, perceraian, segala macam
fasakh (rusaknya akad nikah) atau pemisahan25.
Secara bahasa kata ةﱠﺪِﻌﻟاberasal dari kata  ﱠﺪَﻋ-  ﱡُﺪﻌَﯾ- ًاﺪَﻋ-  ﺊﱠﺸﻟا ًاداﱠﺪََﻌﺗyang bermakna
 ُهﺎَﺼَْﺣأ(yang dihitung).26 Sebagaimana di dalam firman Allah ‘,  ةﱠﺪِﻌﻟا اْﻮُﺼَْﺣأَو
(sempurnakanlah bilangan itu), atau yang terhitung seperti  َﺮَُﺧأ مٍﺎﱠَﯾأ ْﻦ ِّﻣ ٌةﱠﺪَِﻌﻓ(maka
[wajiblah baginya berpuasa] sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain).27
Adapun kata  ةﱠﺪِﻌﻟاjamaknya adalah  َدﺪِﻋyang maknanya  َﺔﻋﺎَﻤَﺟ(kelompok atau
kumpulan), misalnya:  ُﺐﺘُﻛ ُةﱠﺪِﻋ(kumpulan beberapa buku) dan  َِةأْر◌َ◌ََﻢْﻟا ُةﱠﺪِﻋ(hari-hari
bersedihnya wanita atas kematian suami).28
25Muhammad Rawwas Qal’ahji, Op.,cit. h. 160.
26Lihat Ma’luf, Luwis..Al-Munjid fil Lughoh.( Beirut:Darul masriq. 1986), h. 490.
27Lihat Ar Rofi’i, Muhamad Abdul karim, Al-Aziz Syarhul Wajiz al-ma’ruf bisyarhil kabir
(Cet: I. T.tp: 1417 H /1997), h. 422.
28 Ibid, h. 587.
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Iddah juga berarti masa menunggu yang diwajibkan atas seorang wanita yang
diceraikan oleh suaminya (cerai hidup atau cerai mati)29.
Kata al-‘adad memiliki arti ukuran dari sesuatu yang dihitung dan
jumlahnya. Adapun bentuk jama’ dari kata al-‘adad adalah al-a’da>d begitu pula
bentuk jama’ dari kata ‘Iddah adalah al-‘idad. Dan dikatakan juga bahwa seorang
perempuan telah ber’Iddah karena kematian suaminya atau talak suami kepadanya30.
Menurut Sayyid Sa>biq yang dimaksud dengan ‘Iddah dari segi bahasa adalah
perempuan (isteri) menghitung hari-harinya dan masa bersihnya31. Sementara al-
Ja>ziri> menyatakan bahwa kata ‘Iddah mutlak digunakan untuk menyebut hari-hari
haid perempuan atau hari-hari sucinya32.
Secara istilah Menurut mazhab Hanafi, ada dua definisi secara istilah:
a. Iddah adalah batasan waktu tertentu untuk menyelesaikan segala urusan yang
berkai tan dengan hubungan pernikahan;
29Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fikih II (Makassar: CV. Berkah Utami, 2010), h.
154.
30Lihat Ibn Munzir, Lisan al-‘Arab, ( ttp : tnp, t.t), h. 702-703.
31Lihat As-Sayid Sabiq, Op,.cit. II : 277. Ali Hasaballah, al-Furqah baina az-Zawjaini wa
Ma Yata’allaqu biha min ‘iddatin wa nasab, cet, I (t.tp:Dar al-Fikr al-‘Arabiy,1387H / 1968 M), h.
187. Hasaballah memberikan pengertian ‘iddah menurut istilah fuqaha sebagai masa tunggu bagi
perempuan (isteri) setelah terjadi sebab perceraian yang dalam masa itu seorang perempuan dilarang
untuk menikah dan dengan menyelesaikan masa tunggu ini dapat menghapus apa yang tersisa akibat
perkawinan.
32Lihat Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh Juz : IV h. 513.
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b. Iddah adalah penantian bagi seorang wanita pada masa yang telah ditentukan
setelah terhapusnya hubungan pernikahan yang sah atau syubhat. Disebabkan
dia telah berjima’ atau kematian suaminya.
Berdasarkan seluruh definisi Iddah di atas, maka, dapat disimpulkan bahwa
Iddah secara istilah adalah batasan waktu tertentu bagi seorang wanita untuk
menyelesaikan segala urusan yang berkaitan dengan pernikahan. Dan ini merupakan
definisi yang mencakup seluruh pembahasan Iddah yang akan kami bahas di bawah
ini.33
2. Dasar Hukum Iddah
Adapun beberapa ayat maupun hadis yang menjadi dasar hukum
diberlakukannya Iddah adalah sebagai berikut:
a. Iddah Istri yang Belum Pernah Disetubuhi
Istri yang ditalak, tetapi belum pernah disetubuhi maka tidak ada Iddah
baginya, artinya wanita tersebut bisa langsung menikah dengan laki-laki lain.34
Sebagaimana firman Allah s.w.t., dalam Q.S al-Ahzab/33: 49
33Lihat Al-Jazairi, Abdur Rahman. Kitabul fiqh ‘ala Mazahib al ‘Arba’ah (Darul Kutub Al
‘Ilmiyah. Beirut, 1990), h. 624.
34Lihat Ibn Qudamah, al-Muqni fi Fiqh Imam al-Sunnah Ah{mad bin H{anbal al-Syaibaniy
(Juz III : Riyadh : Maktabah al-Riyadh al-Hadi<thah, 1980), h. 268. Bandingkan dengan al-Qurthubiy,
al-Jami’ li Ahkam al-Qur'a<n Juz XIII, h. 202. Lihat juga Jaluddin al-Suyuthi, al-Durr al-Ma’tsur
(JuzVI, Beirut : Dar al-Fikr, 1988), h. 625. Baca juga Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab fi Fiqh









Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan
yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya
Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'Iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik- baiknya35.
Mayoritas ulama’ sepakat bahwa yang dimaksud dengan qabla
antamassuhunna adalah qabla an tadhkhulu biha<. Ayat ini memberi indikasi kuat
bahwa wanita yang belum digauli (ghairu madkhul biha <) tidak perlu menjalani
'Iddah.36 Wanita yang belum digauli, boleh melakukan akad nikah dengan laki-laki
lain sesaat setelah perceraian tanpa ber'Iddah.
b. Iddah Bagi Istri yang Hamil.
Adapun Iddah bagi istri yang hamil ialah sampai ia melahirkan




. . .dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. . .37
35Depaertemen Agama, Op, cit., h. 675.
36Sayyid Sabiq, Op, cit., h. 278.
37Ibid., h. 946.
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Dalam hal ini, Nabi s.a.w., pernah bersabda:
 ﺔﻀﯿﺤﺑ ئﺮﺒﺘﺴﺗ ﻰﺘﺣ ﻞﺋﺎﺣ ﻻو ﻊﻀﺗ ﻰﺘﺣ ﻞﻣﺎﺣ ﺎطﻮﺗ ﻻ
Artinya:
Wanita yang hamil tidak boleh digauli sampai ia melahirkan, dan tidak pula
seorang tawanan wanita hingga diketahui kesucian rahimnya dengan satu kali
haidh.38
Ketentuan ini tidak terkait sama sekali dengan hitungan hari, jadi masa
'Iddahnya bisa panjang bisa pendek, bisa saja ia diceraikan suaminya sekarang lalu
besok melahirkan.
c. Iddah Bagi Istri yang Ditinggal Mati Suami.
Iddah perempuan yang kematian suaminya adalah 4 bulan 10 hari asalkan ia









38Lihat Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim, Hukum Islam Dalam Timbangan Akal dan Hikmah
(Cet I; Pustaka Azzam: Jakarta Selatan, 2001) h. 167.
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'Iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'Iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat39.
Tidak ada penjelasan mengapa 'Iddah bagi wanita yang ditinggal mati
suaminya jauh lebih panjang dari yang lain.40 Dilihat dari ketentuan Allah
memperpanjang 'Iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya, maka
sesungguhnya konsep 'Iddah tidak haya bertujuan bara<'ah rahim, tapi juga etika
moral, sebagai perwujudan duka mendalam dari isteri yang ditinggalkan. Wanita
yang ditinggal mati suaminya dengan suasana batin gundah gulana ini, al-Qur'a>n
melarang pria lain untuk menyatakan pinangannya secara terbuka (tashrih),
meskipun wanita yang ditinggal mati suaminya tidak mungkin ruju<' dengan
suaminya. Namun boleh dipinang dengan sindiran.
d. Iddah Bagi Istri yang Masih Haid.
Jika wanita yang berIddah itu masih haid, maka Iddah baginya ialah tiga kali
 quru’. Sebagaimana firman Allah s.w.t., dalam Q.S al-
Baqarah/2:228
39Depaertemen Agama, Op.,cit. h. 57.
40Dalam perspektif ushul fiqh, nash dalam bentuk angka adalah qath’i, tidak bisa dinaikkan
dan dikurangi. Hal ini tak bisa ditelusuri illat hukumnya. Ulama’ hanya mampu menangkap hikmah,
al-Dihlawy menentukan 2 hikmah dalam ketentuan 4 bulan 10 hari ini, yang pertama ditiupkan ruh ke
dalan janin tidak kurang dari 4 bulan, ditambah 10 hari karena saat itulah janin bergerak. Kedua, 4
bulan 10 hari adalah masa separuh dari masa kehamilan. Di usia 4 bulan 10 hari, kehamilan mulai















Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’.
tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana41.
Tentang asbabun nuzul ayat ini, ada riwayat bahwa Asma’ binti Yazid bin
Sakan al Anshariyyah Radhiyallahu ‘Anha berkata, “Saya telah ditalaq pada masa
41Ibid., h. 55.
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Rasulullah dan belum ada Iddah bagi wanita yang ditalaq (pada masa itu). Maka,
Allah menurunkan ayat yang menerangkan tentang Iddah bagi wanita yang ditalaq
sebagaimana yang telah diuraikan pada ayat diatas.
e. Iddah bagi Istri yang Monopause dan yang Belum Haid.
Perempuan-perempuan yang tidak berhaid, Iddahnya ialah 3 bulan. Ini
berlaku untuk perempuan yang menopause dan juga anak-anak yang belum baligh.










Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa Iddahnya), Maka
masa Iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang
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bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya42.
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya, 'Iddah dihitung dengan
quru>'. Tapi bagi wanita yang belum baligh dan menopause, perhitungan quru>' tidak
dimungkinkan. Oleh karena itu Al-Qur'a>n memberi petunjuk untuk menghitung hari,
sehingga tiga quru>' sama dengan tiga bulan.43
B. Ketentuan Iddah
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, masa Iddah tidak selalu sama
pada setiap perempuan. Alquran memberikan petunjuk dalam berbagai ungkapan
yang menegaskan bahwa masa Iddah ditetapkan berdasarkan keadaan perempuan
sewaktu dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, baik cerai hidup maupun cerai mati.
1. Kondisi Perempuan sebagai Sudut Pandang
Ada beberapa kondisi perempuan tatkala diceraikan oleh suaminyayang
menjadi patokan dalam penentuan masa Iddah.
a. Qabl ad-Dukhul atau Ba’da ad-Dukhul
Tinjauan pertama yang ada dalam paradigma alquran adalah apakah istri itu
sudah digauli atau belum digauli. Bagi istri yang ditalak atau yang diceraikan
42Depaertemen Agama, Op.,cit. h. .946.
43'iddah bagi Fatima Mernissi adalah hukuman keras bagi wanita, terutama bagi wanita yang
telah menopause di usia menengah, dimana usia muda lebih digemari. Fatimah Mernissi, Beyond the
Veil : Seks dan Kekuasan (Surabaya : Al-Fikr, 1997), h. 135.
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dengan suaminya belum pernah digauli, tidak ada Iddah baginya. Artinya istri
tersebut setelah putus perkawinan bias segera langsung mengadakan kontak nikah
dengan laki-laki lain.44








Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan
yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya
Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'Iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik- baiknya45.
Mayoritas ulama memahami ungkapan  dalam
ayat di atas dengan makna ad-Dukhul.46 Mereka sepakat bahwa ungkapan Qabla’an
Tamassuhunna berarti Qabla ‘an tadkhulu biha. Bagi mereka, ayat ini cukup
memberikan dugaan kuat bahwa perempuan yang Ghayr al-Madkhul biha tidak perlu
menjalani Iddah.47 Dengan demikian, perempuan tersebut dibolehkan melakukan
44Lihat Ibnu Qudamah, al-Muqni fiy fiqh Imam as-Sunnah Ahmad Ibn Hanbal asy-Syaibany,
(Juz III, Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-Haditsah, 1980), h. 268.
45Depaertemen Agama, Op, cit., h. 675.
46Lihat Ibnu Rusyd, Bidayah al- Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid (Juz II, Beirut: Dar al-
Fikr, t.t) h. 66.
47Sayyid Sabiq, Op,cit., juz II h. 278.
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pernikahan dengan laki-laki lain selepas dari perceraian itu. Dan sebaliknya, istri
yang sudah digauli berlaku ketentuan Iddah.
Secara sepintas terlihat bahwa persoalan Iddah dengan segala bentuk dan
macamnya hanya dipautkan dengan perempuan al-Madkhul biha. Jika diamati
secarajeli, dalam kondisi tertentu, persoalan dukhul tampaknya tidak mutlak menjadi
patokan.
Dari beberapa perbincangan para ulama tentang Iddah, setidaknya satu terma
yang sering digunakan yaitu khalwat. Menurut jumhur ulama, khalwat yang belum
tentu terjadi dukhul, sudah mengharuskan adanya Iddah. Pendapat jumhur ini di
dasarkan pada hadis riwayat Ahmad dan Atsram dari Zurarah ibn Awfa bahwa al-
Khulafa ar-Rasyidun pernah memutuskan suatu kasus: “seseorang yang menutup
pintu kemudian menurunkan tabir, maka bagi yang laki-laki berkewajiban membayar
mahr dan bagi yang perempuan berkewajiban untuk berIddah”. Berbeda dengan
jumhur, Malikiyah mewajibkan adanya Iddah jika terjadi khalwat. Sebab,
menurutnya, di dalam khalwat diduga keras terjadi persetubuhan.48
Yang harus dipersoalkan adalah, apakah ungkapan Qabla ‘an Tamassuhunna
memang hanya berarti dukhul dalam arti sebenarnya, yaitu hubungan biologis antara
dua insan berlainan jenis, atau makna lain. Setidaknya, hal ini merupakan suatu
persoalan yang perlu direnungkan oleh para ushuli.
48Lihat Wahbah Zuhaily, Op,cit., Juz VII h. 628-629.
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Seperti halnya dalam syari’at ditegaskan bahwa jika seorang istri ditinggal
mati suaminya maka wajib baginya untuk berIddah, tanpa ada pengecualian apakah










Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'Iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'Iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.
Ayat ini termasuk lafazh yang mutlak; mancakup istri yang sudah di-dukhul
dan belum di-dukhul, masih kecil dan dewasa, bahkan istri yang telah menopause.
Menurut Wahbah Zuhaily, kewajiban berIddah bagi istri atas kematian suaminya,
sekalipun belum pernah disetubuhi, adalah untuk menyempurnakan dan menghargai
hak suamiyang meninggal dunia.49
b. Dalam Keadaan Haidh, Belum Haid atau Telah Monopause.
49Ibid, h. 628.
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Alquran menyatakan bahwa perempuan yang dicerai suaminya dalam
keadaan haidh atau masih berhaid, maka ia dapat menjadikan masa-masa haidh
sebagai patokan waktu. Sedangkan Iddahnya ialah 3 quru’. Ketentuan ini
berdasarkan kepada firman Allah s.w.t dalam Q.S al-Baqarah/2:228,
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.50
Selanjutnya, bagi perempuan yangtidak haid, baik karena masih kecil (belum
baligh) maupun karena menopause. Masa Iddahnya tiga bulan, sebagaimana yang
ada dalam alquran surat at-talaq ayat 4.
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya Iddah dihitung dengan
quru’. Akan tetapi, bagi perempuan yang belum haid ataupun yang telah menopause
perhitungan quru’ sudah tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu, alquran
memberikan petunjuk agar perhitungan dilakukan dengan perhitungan hari, yaitu
tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa tiga quru’ itu sama demngan tiga bulan.51
c. Dalam Keadaan Hamil atau Tidak Hamil.
50Ibid., h. 55.
51Fatimah Mernissi, Beyond the Veil: Seks dan Kekuasaan, (Surabaya: al-Fikr, 1997), h.
135.
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Pokok soal ketiga yang dapat dijadikan sebagai penetapan Iddah bagi seorang
istri adalah apakah ia hamil atau tidak. Dalam hal ini, alquran mengatakan jika
perceraian terjadi sewaktu perempuan dalam keadaan hamil, maka Iddahnya sampai
melahirkan anaknya. Ketentuan ini ada dalam alquran surah at-Thalaq ayat 4.
Ketentuan Iddah bagi perempuan dalam keadaan ini begitu tegas dan jelas.
Ketentuan ini tidak memandang jumlah hari. Mungkin saja Iddah perempuan seperti
ini berlangsung selam 9 bulan atau lebih. Akan tetapi, juga mungkin hanya sesaat
karena begituia dicerai oleh suaminya lantas ia melahirkan.
2. Status Perceraian: Seabagai Penentu
Dalam prosesnya, perceraian terjadi karena dua hal karena ditinggal mati
suami (cerai mati) atau karena ditalak (cerai hidup). Perbedaan status perceraian ini
merupakan salah satu factor penentu jenis Iddah yang akan dijalani oleh seorang
istri.
Firman Allah s.w.t pada ayat 234 surah al-Baqarah, seperti yang
dikemukakan sebelumnya, mengatakan bahwa Iddah perempuan yang ditinggal mati
suaminya adalah 4 bulan 10 hari. Ini berarti bahwa Iddah perempuan yang dicerai
karena ditalak suaminya lebih pendek dari cerai mati, yaitu tiga quru’ bagi mereka
yang berada dalam masa haid,dan tiga bulan bagi mereka yang belum baligh atau
yang telah menopause.
C. Tujuan atau Hikmah diberlakukannya Masa Iddah
Beberapa hikmah adanya masa Iddah adalah sebagaiberikut:
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a. Iddah wafat
Hikmah disyari’atkannya Iddah wafat atau Iddah setelah kematian (suami),
diantaranya yaitu; untuk mengingatkan nikmat pernikahan, menjaga kebersihan
rahim, menjaga hak suami serta kerabatnya. Oleh karena itu pada Iddah ini seorang
wanita diperbolehkan berkabung atas kematian suaminya. Para pengikut mazhab
Syafi’ie dan Hambali berkata, “Tujuan terpenting (terbesar) disyari’atkannya Iddah
ialah untuk menjaga hak suami, bukan mengetahui kebersihan rahim. Atas dasar
inilah, maka Iddah wafat dengan menggunakan bulan, serta diwajibkan bagi seorang
wanita untuk berIddah atas kematian suaminya, dan walaupun belum pernah digauli,
sebagai ketaatan kepada Allah  menjaga hak suami.52
b. Iddah pada talaq ba’in
Hikmah disyari’atkannya Iddah pada talaq ba’in serta perpisahan yang
disebabkan rusaknya pernikahan atau jima’ syubhat, diantaranya adalah untuk
menjaga kebersihan rahim wanita atau memastikan dia tidak hamil, sebagai bentuk
pencegahan terhadap bercampurnya nasab dan menjaga nasab. Sehingga, bila dia
hamil maka Iddahnya hingga melahirkan, agar tercapai tujuan dari pada Iddah itu
sendiri.
c. Iddah pada talaq raj’i
Di antara hikmah disyari’atkannya Iddah pada talaq raj’i yaitu, untuk
memantapkan keinginan seseorang laki-laki ketika ingin ruju’ (kembali) kepada
52Lihat Wahbah Zuhaili. Op,cit h. 128
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wanita yang telah ia talaq. Di dalamnya juga ada hak bagi suami, Allah  dan bagi
wanita yang dinikahi kembali. Hak suami agar mantap untuk kembali ruju’ pada
masa Iddah tersebut, hak Allah ialah dia melaksanakan kewajiban syari’at-Nya
(Iddah), hak anak agar nasabnya jelas, serta hak wanita baginya nafkah selama masa
Iddah karena kedudukan dia masih sebagai seorang istri yang mewarisi dan diwarisi.
Adapun dalil yang menunjukkan bahwa Iddah merupakan hak suami atas istrinya





...Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'Iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik- baiknya.53
Selanjutnya menurut penafsiran Al Jauziyah, Ibnu Qoyyim Zaadul Ma’ad dan





53 Departemen  Agama RI, Op, cit., h. .334.




Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) menghendaki ishlah...55
Iddah adalah masa tunggu bagi janda yang harus menikah lagi setelah batas
waktu tertentu sejak ia diceraikan oleh suaminya yang terdahulu. Iddah dimulai
setelah terjadinya talaq, perpisahan dan kematian suami. Menurut kesepakatan para
fuqoha Iddah pada talaq dan yang semisalnya dimulai setelah terjadinya talaq, begitu
pula Iddah wafat dimulai setelah kematian. Dan Iddah tetap dilaksanakan walaupun
wanita tersebut tidak mengetahui bahwa ia telah ditalaq atau suaminya telah wafat.
Karena, menurut mereka Iddah adalah sebuah batasan, sehingga tidak disyaratkan
mengetahui batasan yang telah berlalu.
Seorang wanita tetap dianggap telah memenuhi masa Iddahnya, walaupun
dia tidak mengetahui bahwa dia telah ditalaq atau suaminya telah wafat. Sehingga,
bila suami mentalaq istrinya yang sedang hamil atau dia meninggal dunia dalam
keadaan istrinya hamil, dan istrinya tidak mendapat kabar bahwa ia telah ditalaq
hingga melahirkan. Maka, menurut kesepakatan para ulama masa Iddahnya telah
habis.
Iddahnya dimulai setelah keputusan berpisah bagi suami istri dari qadhi
(hakim), atau setelah wanita yang digauli ditinggalkan dan tampak keinginan untuk
55Departemen  Agama RI, Op,cit., h. 125.
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meninggalkan pada diri orang yang menggaulinya dengan mengucapkan ”saya telah
meninggalkannya” atau yang semisalnya, dan dia telah mentalaqnya dan
mengingkari pernikahannya dengan wanita tersebut pada saat dia berada
dihadapannya. Bila tidak, maka penginkarannya tidak dapat disebut sebagai sebuah
bentuk perpisahan. 56
Adapun waktu Iddah mulai dihitung semenjak seorang laki-laki memisahkan
istrinya. Jika dia memisahkannya pada pertengahan malam atau siang, maka dia
berIddah sejak saat itu menurut perkataan para ahlul ilmi. Abu Abdullah bin Hamid
berkata, “Tidak dihitung pada saat itu juga, tetapi dihitung pada awal malam atau
siang.57 Sehingga bila dia mentalaq istrinya pada siang hari, masa Iddahnya baru
dihitung pada awal malam setelahnya, begitu juga sebaliknya.” Begitu juga
perkataan Imam Malik, disebabkan perhitungan yang dimulai pada saat itu juga
menyulitkan, sehingga ditinggalkan. Adapun mazhab Hambali berpendapat, firman
Allah SWT  ٍﺮُﮭَْﺷأ َُﺔﺛََﻼﺛ ﱠﻦُُﮭﺗﱠﺪَِﻌﻓ menunjukkan tidak boleh baginya menambahkan masa
Iddah tanpa dalil, dan perhitungan yang dimulai pada saat itu juga mungkin, baik
dalam keadaan yakin atau hati-hati. Sehingga tidak ada alasan untuk menambah
pada sesuatu yang telah diwajibkan oleh Allah.
D. Pandangan Ulama tentang Iddah
56 Zainudin Ali, Pengantar Hukum Islam Di Indonesia, (cet. II. Jakarta: Sinar Grafika), h. 99
57 Ibnu Katsir, TafsirAl-Qur’anul ‘Adzim, (Cet II; Qohiroh. Hijr,1989) h. 236.
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Seluruh kaum muslimin sepakat atas wajibnya Iddah, pada sebagian landasan
pokoknya diambil dari kitabullah dan Sunnah Rasul juga yang berasal dari ijma’ para













Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'Iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'Iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang










Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa Iddahnya), Maka
masa Iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya.
Sedangkan yang berasal dariSunnah Rasul adalah sabda Nabi s.a.w., kepada
Fathimah binti Qays,
 مﻮﺘﻜﻣ ما ﺖﯿﺑ ﻲﻓ يﺪﺘﻋا ﺲﯿﻗ ﺖﻨﺑ ﺔﻤطﺎﻔﻟ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﮫﻟﻮﻗو
Artinya:
“berIddahlah engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum.
Dan yang berdasarkan hasil ijma’ para ulama, ialah berdasarkan ayat dan
hadi<th tersebut, ulama’ fiqh sepakat (ijma<') bahwa wanita muslimah yang telah
bercerai dengan suaminya wajib menjalani 'Iddah.58
58Wahbah Zuhaily, Op,cit., h. 626. Lihat juga al-Bujairimy, Hasyiyah al-Bujairimy ‘ala
Syarh Manhaj al-Thulab, h. 76 .
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Dengan memperhatikan secara seksama ayat-ayat dan hadi<th tersebut,
dapatlah ditarik satu konklusi bahwa 'Iddah timbul sebagai akibat perceraian karena
kematian dan t{alaq.
Pembahasan mengenai ini mencakup persoalan Iddah seorang wanita yang
ditinggal mati suaminya, Iddah wanita yang dicampuri karena syubhat, penyucian
diri wanita zina, dan Iddah wanita yang suaminya menghilang.
Para ulama mazhab sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum dicampuri
dan sebelum melakukan khalwat, tidak mempunyai Iddah. Hanafi, Maliki dan
Hambali mengatakan: apabila suami telah berkhalwat dengannya, tetapi dia tidak
sampai mencapurinya, lalu istrinya tersebut ditalak, maka si istrinya harus menjalani
Iddah persis seperti istri yang telah dicampuri. Ma<likiyyah mewajibkan 'Iddah bagi
yang berkhalwat, karena ada dugaan kuat bahwa ketika berkhalwat telah terjadi
dukhu<l, Imamiyah dan Syafii mengatakan: Khalwat tidak membawa akibat apapun.
Imam Sha<fi’i <tidak mewajibkan 'Iddah dalam berkhalwat, karena di dalam khalwat
tidak sampai terjadi dukhu<l. Menurut Jumhur Ulama’ khalwat memang berbeda
dengan dukhu<l, namun tetap dikategorikan wajib ber'Iddah. Sebagaimana Hadi<th
riwayat Ah{mad dari Zurarah ibn Awfa< ”sesorang yang menutup pintu kemudian
menurunkan tabir, maka yang laki-laki wajib membayar mahar dan wanitanya wajib
ber'Iddah”.59
59Wahbah Zuhaily, Op,cit., h. 628-629.
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Menurut al-Ja>ziri> ‘Iddah secara syar’i memiliki makna yang lebih luas dari
pada makna bahasa yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak hanya
didasarkan pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada
bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa tersebut seorang
perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain60. Sementara itu
Sayyid Sa>biq menjelaskan bahwa ‘Iddah merupakan sebuah nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah kematian
suaminya atau setelah pisah dari suaminya61.
Abu> Yahya> Zakariyya> al-Ans}a>ri memberikan definisi ‘Iddah sebagai masa
tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kesucian rahim atau
untuk ta’abbud (beribadah) atau untuk tafajju’ (bela sungkawa) terhadap
suaminya62. Dalam definisi lain dijelaskan bahwa Iddah menurut ‘urf syara’ adalah
nama untuk suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri apa yang tersisa dari
pengaruh-pengaruh pernikahan63.
60Lihat Abd ar-Rahman al-Jaziri, Op.,cit. h. 513.
61As-Sayyid Sabiq, Op.,cit. Juz II h. 277. Bandingkan As-San’ani, Subul as-Salam, ( Juz III:
Beirut : Daral-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), h. 196.
62Lihat Abu Yahya Zakariyya al-Ansari, Fath al-Wahhab, (Semarang : Toha Putra, t.t), h.
103.
63Lihat Abu Bakar Ibn Mas’ud al-Kasani, Bada’i’ Sana’i fi Tartib asy-Syara’i, (cet.I, Beirut
: Dar al-Fikr, 1996), h. 277. Bandingkan Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (ttp
: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t), h. 435. Ahmad Gundur, At-Talaq fi Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qanun,
(cet.I, Mesir : Dar al-Ma’arif, 1967), h. 291.
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Muhammad Zaid al-Ibya>ni menjelaskan bahwa ‘Iddah memiliki tiga makna
yaitu makna secara bahasa, secara syar’i dan dalam istilah fuqaha. Menurut makna
bahasa berarti menghitung sedangkan secara syar’i adalah masa tunggu yang
diwajibkan bagi perempuan maupun laki-laki ketika terdapat sebab. Adapun dalam
istilah fuqaha yaitu masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan ketika putus
perkawinan atau karena perkawinannya syubhat64.
Menurut mazhab Maliki, Iddah adalah masa dilarangnya bagi seorang wanita
untuk menikah karena ditalaq (dicerai) oleh suaminya atau suaminya meninggal,
atau rusaknya pernikahan. Sedangkan menurut mazhab Syafi’ie dan Jumhur, Iddah
adalah masa penantian bagi seorang wanita untuk mengetahui kebersihan rahimnya,
juga sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah, dan bersedih atas (kematian)
suaminya.65Kemudian menurut mazhab Hambali, Iddah adalah masa penantian yang
ditentukan oleh syar’i bagi seorang wanita, yang di dalamnya dia tidak
diperbolehkan menikah karena ditalaq oleh suaminya atau kematian suaminya.
E. Etika Sosial wanita yang BerIddah
Ulama’ fiqh mengemukakan ada beberapa etika sosial (social ethics) bagi
wanita yang seedang ber'Iddah. Di antaranya adalah : Pertama, ia tidak boleh
menerima pinangan baik secara sindiran atau terang-terangan. Namun, bagi wanita
64Lihat Muhammad Zaid al-Ibyani, Syarh al-Ahkam asy-Syari’ah fi Ahwal asy-
Syakhsiyyah, (Beirut : Maktabah an-Nahdah, t.t), h. 426.
65Ibid., h. 423.
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. dan janganlah
kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'Iddahnya.
dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu;
Maka takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyantun.
Lebih jauh lagi, wanita yang sedang ber'Iddah tidak boleh melakukan akad
nikah secara mutlak. Hal ini didasarkan lanjutan surat al- Baqarah ayat 235 di atas,
yang redaksi ayatnya berbunyi : ”...Dan janganlah kamu ber’azam (berketetapan
hati) untuk berakad nikah, sebelum habis masa 'Iddahnya..”.
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Kedua, wanita ber'Iddah tidak boleh keluar rumah (mula<zamah).66 Jumhur
ulama’ fiqh (al-Sha<fi'i<, Ma<lik bin Anas, Ah{mad binHanbal, dan al-Layts) sepakat
bahwa wanita yang ber'Iddah dilarang keluar rumah, apabila tidak ada keperluan
mendesak, seperti mencari nafkah. Kecuali itu, antara Ma<lik dan al-Sha<fi'i< memiliki
perbedaan. Bagi Ma<lik, larangan keluar rumah (ber-mula<zamah ) bagi wanita yang
ber'Iddah adalah mutlak harus dilakukan tanpa membedakan jenis t{alaqnya (raj'i< atau
ba’in). Sedangkan bagi al-Sha<fi'i<, wanita yang dit{alaq raj'i< tidak boleh keluar rumah,
baik siang maupun malam, sedangkan bagi wanita yang dit{alaq ba’in boleh keluar di
siang hari saja.67
Alasan mereka adalah Hadi<th dari Jabir bin Abdullah :”Jabir berkata : Bibiku
dit{alaq tiga suaminya, lalu ia keluar untuk memotong kurmanya. Tiba-tiba seorang
laki-laki melarangnya keluar. Maka saya ceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW,
kemudian Rasulullah bersabda : pergilah engkau ke kebun itu untuk memetik buah
kurma, mudah-mudahan engkau bisa bersedekah dengan itu dan lakukan yang
terbaik untukmu”. (HR. Al-Nasa<'i< dan Abu< Da<wud).
Alasan lain, dilarangnya keluar rumah bagi wanita ber'Iddah (bermula< zamah)
sebagaimana yang terkandung dalam Q.S al-T{alaq/65:1 yang menyatakan :


66Lihat Adz-Dzahaby, al-Syari’ah al-Islamiyah Dirasah Muqaranah Baina Ahli al-Sunnah
Wa Madhhab al-Ja’fariyyah, h. 373.











Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) Iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu Iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru.
Dalam riwayat Mujahid, dikatakan bahwa beberapa orang yang mati syahid
dalam perang uhud, dan meninggalkan beberapa isteri, lalu Rasulullah ditanya
mengenai hal tersebut : apakah mereka diperbolehkan keluar malam ini. Rasulullah
menjawab : silahkan kalian (wanita yang ditinggal mati suaminya) berkumpul
bersama malam hari, dan bila telah mengantuk maka kembalilah ke rumah masing-
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masing (HR. Ah{mad bin H{anbal, Abu< Da<wud, al-Nasa<'i<, al-Tirmidzi dan Ibnu
Majah).68
Sebenarnya bermula<zamah bagi wanita yang ditinggal mati\ suaminya tidak
ditentukan dalam ayat-ayat al-Qur'a>n, namun ditemukan dalam sebuah Hadi<th Nabi
Riwayat Imam Ma<lik, bahwa Nabi pernah berkata kepada Furai’ah binti Ma<lik bin
Sanan: ”Umkutsi fi baitiki hatta yablugha al-kitab ajalah”. Kemudian Furai’ah
ber'Iddah selama 4 bulan 10 hari.69
Namun, Imam Abu< Da<wud menyangkal pendapat tersebut, dan mengatakan
bahwa wanita yang ditinggal mati suaminya tidak wajib bermula<zamah . Oleh
karena hadi<th riwayat Ma<lik tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang rawi yang
tidak terkenal (ghairu ma’rufah). Sehingga hadi<th tersebut belum disepakati
kesahihannya. Konon pendapat ini juga dipopulerkan oleh Ali, Ibnu Abbas, Jabir dan
Aisyah. Karena Aisyah pernah keluar umrah ke Mekkah setelah ditinggal mati
suaminya, Talhah bin Ubaidillah.70
Ketiga, wanita yang ber'Iddah haruslah ber-ih{dad. Ihdad (hidad) berarti
imtina’ atau mencegah dari memakai perhiasan. Dalam kosa kata bahasa Arab, ih{dad
berarti wanita yang idak berhias diri karena berduka cita atas kematian suaminya
68Sayyid Sabiq, Op,cit., h. 158-159.
69Lihat Al-Qurthuby, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'a<n Juz III, h. 171 ; al-Imam al-Sha<fi'i< al-
Syairazi, al-Muhadzdzab fi Fiqh Juz II, h. 147.
70Ibid., h 177.
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atau keluarganya.71 Ber-ih{dad terhadap selain suami, tidak boleh lebih dari 3 (tiga)
hari. Ih{dad dalam para ulama’ klasik (tradisional) hanya berlaku bagi isteri yang
ditinggal mati suaminya, tidak berlaku bagi suami yang ditinggal mati isterinya.
Ih{dad tidak berlaku bagi isteri yang dicerai hidup.72
Ih{dad ditujukan kepada wanita yang ditinggal mati suaminya, dengan tujuan
menyempurnakan penghormatan seorang isteri terhadap suaminya serta memelihara
haknya.73 Ih{dad didasarkan pada ketentuan surat al-T{alaq ayat 1, dan didasarkan
pula pada Hadi<th Rasulullah”seorang wanita tidak boleh ber-ih{dad lebih dari 3 hari,
kecuali atas kematian suaminya, maka ber-ih{dadlah selama 4 bulan 10 hari” (HR.
Al-Jama’ah kecuali al-Tirmidzi).74
Menurut ulama’ tradisional (klasik), wanita yang ditinggal mati suaminya
tidak boleh : 1. memakai perhiasan, larangan ini diakui oleh semua ulama’ kecuali
sebagain madhhab Sha<fi'i<. 2. memakai pakaian sutera warna putih. 3. memakai
pakaian yang wangi. 4. memakai pakaian yang berwarna mencolok, misalnya merah.
71Lihat Ibn Qudamah, al-Muqni fi Fiqh Imam al-Sunnah, Ah{mad ibn H{anbal al-Syaibany Juz
III, h. 289-291. Baca juga, Muhammad ibn Abdurrahman al-Dimasyqy, Rahmat al-Ummah fi Ikhtilaf
al-A’immah (Katar : t.p, 1981), h. 314.
72Lihat Al-Sayairazy, alMuhadzdzab fi al-Imam al-Sha<fi'i<, h. 149 ; Abd al-Barr al-Namiry,
al-Kafy fil Fiqh Ahl al-Madinah al-Ma<liky, h. 294 ; Ibn Rusd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayah al-
Muqtashid Juz II, h. 92. Sebagain ulama’ berpendapat, ihdad hanya disunnatkan bagi wanita yang
dit{alaq. Zakariya al-Anshari, Fath al-Wah{ab Syarh Manhaj al-Thullab, h. 107.
73Lihat Abd al-Barr al-Namiry, al-Kafy fi Fiqh Ahl al-Madinah al-Ma<liky, h. 294.
74Hadis ini seringkali dikutip oleh para ahli fiqh dalam kitabnya, misalnya : Muhammad
Idris al-Sha<fi'i<, al-Umm, h. 246. Ibnu Hazm, al-Muhalla Juz IX (Beirut : Dar al-Fikr, tt), h. 256 ; Ibn
Rusd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtashid, h. 101.
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Madhhab Ma<liki juga melarang warna hitam, karena menurut msyarakat Arab hitam
justru untuk mempercantik diri. 5. memakai wewangian, kecuali untuk
menghilangkan bau badan. Menurut madhhab Ma<lik, wanita ber'Iddah juga tidak
boleh menjual atau membuat minyak wangi. 6. minyak rambut. 7. Memakai celak,
kecuali untuk pengobatan di malam hari. 8. mewarnai kuku. Selain itu, orang
berih{dad juga dilarang keluar rumah (harus bermula<zamah ) sebagaimana dimaksud
surat al-T{alaq ayat 1.
Perbedaan mengenai larangan dalam ber-ih{dad misalnya masalah warna,
karena terdapat perbedaan dalam hal mempercantik diri yang dikenal dalam suatu
adat masyarakat (’urf). Bagi jumhur ulama’ ber-ih}dad hanyalah diperuntukkan bagi
wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan Islam, baligh, merdeka.
Bagaimana jika isteri yang ditinggal masih kecil, atau beragama Yahudi dan
Nasrani (ahlu kitab). Madhhab Hanafi berpendapat bahwa isteri yang masih kecil
tidak wajib ih}dad, demikian pula wanita hali kitab juga tidka wajib ih{dad, sedangkan
menuurt madhhab Ma<liki, ahlu kitab tetap wajib ber-ih{dad.75 Berbeda dengan ulama’
yang lain, madhhab Hanafi juga mewajibkan ih{dad kepada wanita yang dit{alaq tiga
suaminya, sebagai wujud duka cita atas hilangnya hak kembali (ruju<').76 Sedangkan
75Lihat Abd al-Barr al-Namiry, Op,cit., h. 292.
76Wahbah Zuhaily, Op,cit., Juz VII, h. 661.
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madhhab Ja’fary mewajibkan ih{dad hanya bagi wanita yangditinggal mati
suaminya.77
Para fuqaha’ sepakat bahwa 'Iddah tidak wajib bagi wanita yang dit{alaq raj'i<,
karena pada dasarnya wanita yang dit{alaq raj'i< masih dalam status perkawinan,
bahkan justru dianjurkan berhias diri, agar suaminya bisa kembali ruju<' padanya.78
77Adz-Dzahaby, al-Syari’ah al-Islamiyah : Dirasah Muqaranah baina Ahli al-Sunnah wa
Madhhab al-Ja’fariyah, h. 374.
78Al-Bujairimy, Bujairimy ‘ala al-Khatib, h.  47.
48
BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG Tes DNA dan USG
A. Pengertian dan Sejarah Singkat USG dan Tes DNA
1. Pengertian dan Sejarah Singkat USG
USG (Ultra sonografi) adalah suatu alat dalam dunia kedokteran yang
memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu gelombang suara yang memiliki
frekuensi yang tinggi (250 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya ditampilkan
dalam layar monitor79. Pada awalnya penemuan alat USG diawali dengan penemuan
gelombang ultrasonik kemudian bertahun-tahun setelah itu, tepatnya sekitar tahun
1920-an, prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam bidang
kedokteran. Penggunaan ultrasonik dalam bidang kedokteran ini pertama kali
diaplikasikan untuk kepentingan terapi bukan untuk mendiagnosis suatu penyakit.
Teknologi transduser digital sekitar tahun 1990-an memungkinkan sinyal
gelombang ultrasonik yang diterima menghasilkan tampilan gambar suatu jaringan
tubuh dengan lebih jelas. Penemuan komputer pada pertengahan 1990 jelas sangat
membantu teknologi ini. Gelombang ultrasonik akan melalui proses sebagai berikut,
pertama, gelombang akan diterima transduser. Kemudian gelombang tersebut
diproses sedemikian rupa dalam komputer sehingga bentuk tampilan gambar akan
79Widjanarko G., Hendra. 2007. USG 4 Dimensi. http://www.mail-archive.com/ayahbunda-
online@yahoogroups.com/msg06627.html. Diakses tanggal 25 Maret 2013.
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terlihat pada layar monitor. Transduser yang digunakan terdiri dari transduser
penghasil gambar dua dimensi atau tiga dimensi. Seperti inilah hingga USG
berkembang sedemikian rupa hingga saat ini. Ultrasonography adalah salah satu dari
produk teknologi medical imaging yang dikenal sampai saat ini. Medical imaging
(MI) adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencitrakan bagian dalam organ
atau suatu jaringan sel (tissue) pada tubuh, tanpa membuat sayatan atau luka (non-
invasive). Interaksi antara fenomena fisik tissue dan diikuti dengan teknik
pendeteksian hasil interaksi itu sendiri untuk diproses dan direkonstruksi menjadi
suatu citra (image), menjadi dasar bekerjanya peralatan MI.80
2. Pengertian dan Sejarah Singkat Tes DNA
Asam deoksiribonukleat, lebih dikenal dengan DNA (bahasa Inggris:
deoxyribonucleic acid), adalah sejenis asam nukleat yang tergolong biomolekul
utama penyusun berat kering setiap organisme. Di dalam sel, DNA umumnya
terletak di dalam inti sel.
Secara garis besar, peran DNA di dalam sebuah sel adalah sebagai materi
genetik; artinya, DNA menyimpan cetak biru bagi segala aktivitas sel. Ini berlaku
umum bagi setiap organisme.81
80Musrifatul Uliyah, A.Aziz Alimul Hidayat, 2006, Keterampilan Dasar Praktik Klinik
Kebidanan, Jakarta : Salemba Medika
81Mandelkern M, Elias J, Eden D, Crothers D (1981). "The dimensions of DNA in solution".
J Mol Biol 152 (1): 153–61. PMID 7338906. Diakses pada Tgl 25 Maret 2013.
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DNA pertama kali berhasil dimurnikan pada tahun 1868 oleh ilmuwan Swiss,
Friedrich Miescher di Tubingen, Jerman yang menamainya nuclein berdasarkan
lokasinya di dalam inti sel. Namun demikian, penelitian terhadap peranan DNA di
dalam sel baru dimulai pada awal abad 20, bersamaan dengan ditemukannya postulat
genetika Mendel. DNA dan protein dianggap dua molekul yang paling
memungkinkan sebagai pembawa sifat genetis berdasarkan teori tersebut.
Dua eksperimen pada dekade 40-an membuktikan fungsi DNA sebagai materi
genetik. Dalam penelitian oleh Avery dan rekan-rekannya, ekstrak dari sel bakteri
yang satu gagal men-transform sel bakteri lainnya kecuali jika DNA dalam ekstrak
dibiarkan utuh. Eksperimen yang dilakukan Hershey dan Chase membuktikan hal
yang sama dengan menggunakan pencari jejak radioaktif (radioactive tracers).
Misteri yang belum terpecahkan ketika itu adalah: bagaimanakah struktur DNA
sehingga ia mampu bertugas sebagai materi genetik? Persoalan ini dijawab
oleh Francis Crick dan koleganya James Watson berdasarkan hasil difraksi sinar
X pada DNA oleh Maurice Wilkins dan Rosalind Franklin.
Pada tahun 1953, James Watson dan Francis Crick mendefinisikan DNA
sebagai polimer yang terdiri dari 4 basa dari asam nukleat, dua dari
kelompok purina: adenina dan guanina; dan dua lainnya dari kelompok pirimidina:
sitosina dan timina. Keempat nukleobasa tersebut terhubung dengan glukosa fosfat.
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Maurice Wilkins dan Rosalind Franklin menemukan bahwa molekul DNA
berbentuk heliks yang berputar setiap 3,4 nm, sedangkan jarak antar molekul
nukleobasa adalah 0,34 nm, hingga dapat ditentukan bahwa terdapat 10 molekul
nukleobasa pada setiap putaran DNA. Setelah diketahui bahwa diameter heliks DNA
sekitar 2 nm, baru diketahui bahwa DNA terdiri bukan dari 1 rantai, melainkan 2
rantai heliks. Crick, Watson, dan Wilkins mendapatkan hadiah Nobel
Kedokteran pada 1962 atas penemuan ini. Franklin, karena sudah wafat pada waktu
itu, tidak dapat dianugerahi hadiah ini. Konfirmasi akhir mekanisme replikasi
DNA dilakukan lewat percobaan Meselson-Stahl yang dilakukan tahun 1958.
DNA pertama kali diisolasi oleh dokter Swiss Friedrich Miescher yang pada
1869, menemukan substansi mikroskopis dalam nanah perban bedah dibuang.
Seperti tinggal di dalam inti sel, ia menyebutnya "nuklein". Pada tahun 1919,
Phoebus Levene mengidentifikasi unit dasar, gula dan fosfat nukleotida. Levene
menyarankan bahwa DNA terdiri dari serangkaian unit nukleotida dihubungkan
bersama melalui gugus fosfat. Namun, berpikir Levene rantai pendek dan basis
diulang dalam urutan yang tetap. Pada tahun 1937 William Astbury menghasilkan
pola difraksi sinar-X pertama yang menunjukkan bahwa DNA memiliki struktur
yang teratur.
Pada tahun 1928, Frederick Griffith menemukan bahwa ciri-ciri bentuk
"halus" dari''''Pneumococcus dapat ditransfer ke bentuk "kasar" dari bakteri yang
sama dengan mencampur membunuh "halus" bakteri dengan bentuk hidup "kasar".
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Sistem ini memberikan saran yang jelas pertama bahwa DNA membawa
informasi genetik yang Avery--MacLeod-McCarty percobaan-ketika Oswald Avery,
Colin bersama dengan rekan kerja MacLeod dan Maclyn McCarty, mengidentifikasi
DNA sebagai prinsip transformasi pada tahun 1943. Peran DNA di keturunan telah
dikonfirmasi pada tahun 1952, ketika Alfred Hershey dan Martha Chase dalam
eksperimen Hershey-Chase menunjukkan bahwa DNA adalah materi genetik dari fag
T2.82
Pada tahun 1953 James D. Watson dan Francis Crick mengusulkan apa yang
sekarang diterima sebagai model yang benar pertama double-helix DNA dalam
struktur Nature jurnal diambil oleh Rosalind Franklin dan Raymond Gosling Mei
1952, serta informasi bahwa basa DNA dipasangkan juga diperoleh melalui
komunikasi pribadi dari Erwin Chargaff tahun-tahun sebelumnya. Aturan Chargaff
memainkan peran yang sangat penting dalam membangun konfigurasi double-helix
untuk B-DNA serta A DNA.83
Bukti eksperimental yang mendukung Watson dan Crick model yang
diterbitkan dalam serangkaian lima artikel dalam edisi yang sama Alam. Dari jumlah
tersebut, kertas Franklin dan Gosling adalah publikasi pertama mereka sendiri data
X-ray difraksi dan metode analisis asli yang sebagian didukung model Watson dan
82Lihat Campbell, N, A,. Biologi . Diterjemahkan oleh  Rahayu lestari (Erlangga: Jakarta
2002), h. 153.
83Lihat Murray, R.K, Biokimia Harper (Edisi 25.;Jakarta, 2003), h. 257.
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Crick, masalah ini juga berisi artikel tentang struktur DNA oleh Maurice Wilkins
dan dua rekannya, yang analisis dan in vivo B-DNA X-ray pola juga mendukung
''kehadiran di'' in vivo dari heliks ganda DNA konfigurasi seperti yang diusulkan
oleh Crick dan Watson double-helix model molekul DNA mereka di sebelumnya dua
halaman''Alam''. Pada tahun 1962, setelah kematian Franklin, Watson, Crick, dan
Wilkins bersama-sama menerima Hadiah Nobel dalam Fisiologi atau Kedokteran.
Sayangnya, aturan Nobel waktu hanya diperbolehkan penerima hidup, tetapi
perdebatan sengit terus tentang siapa yang harus menerima kredit untuk penemuan
itu.
Dalam presentasi yang berpengaruh pada tahun 1957, Crick ditata "Dogma
Pusat" biologi molekuler, yang meramalkan hubungan antara DNA, RNA, dan
protein, dan diartikulasikan "hipotesis adaptor". Konfirmasi akhir dari mekanisme
replikasi yang tersirat oleh struktur heliks ganda diikuti pada tahun 1958 melalui
percobaan Meselson-Stahl. Pekerjaan lebih lanjut oleh Crick dan rekan kerja
menunjukkan bahwa kode genetik didasarkan pada non-overlapping kembar tiga
pangkalan, yang disebut kodon, yang memungkinkan Har Gobind Khorana, Robert
Holley dan Marshall W. Nirenberg Warren untuk menguraikan kode genetik.
Temuan ini mewakili kelahiran biologi molekuler.
Bahan utama untuk transformasi berinteraksi dengan sel IIR yang
menimbulkan berbagai reaksi enzimatik yang berakhir dengan sintesis kapsul
polisakarida tipe IIIS. B utama untuk transformasi digandakan pada sel-sel anaknya.
54
Oleh sebab itu transformasi merupakan proses yang mempengaruhi bahan genetik
dan dapat diwariskan ke generasi berikutnya.84
Akhirnya pada tahun 1944, Avery dan koleganya Colin MacLeod dan Maclyn
McCarty mengumumkan bahwa agen pentransformasi tersebut adalah DNA. Oswald
Avery, Colin MacLeod, dan Maclyn McCarty membuktikan bahwa DNA adalah
material yang diturunkan yang dipunyai hampir semua organisme.
B. Fungsi Tes DNA dan USG
1. Fungsi DNA
Adapun beberapa fungsi dari DNA adalah:
a. DNA berfungsi membawa informasi genetik atau biasa disebut dengan
hereditas.
b. DNA berfungsi mengontrol aktivitas sel baik itu secara langsung maupun secara
tidak langsung.
c. DNA berperan dalam proses sintetis protein.
d. Yang terakhir adalah DNA berfungsi untuk membentuk RNA (Asam
Ribonukleat).
Selain fungsi-fungsi diatas DNA yang bertindak sebagai pembawa informasi
genetik juga dapat berfungsi sebagai heterokatalitik yaitu berfungsi untuk
84Soemiaty, A, M, Pedoman Kuliah Biologi Sel, PAU-Bioteknologi, (Universitas Gadjah
Mada: Yogyakarta, 1989), h. 320.
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mensintesis molekul lain. Serta dapat juga berfungsi sebagai otolatalitik yaitu dapat
memperbanyak dirinya sendiri atau mereplikasi dirinya sendiri sehingga membentuk
sebuah DNA baru.85
2. Fungsi USG
Adapun beberapa fungsi USG dalam setiap trimester adalah:
a. Pada kehamilan trimester I:
1) Menduga usia kehamilan dengan mencocokkan ukuran bayi.
2) Menentukan kondisi bayi jika ada kemungkinan adanya kelainan atau cacat
bawaan.
3) Meyakinkan adanya kehamilan.
4) Menentukan penyebab perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan
muda, misalnya kehamilan ektopik.
5) Mencari lokasi alat KB yang terpasang saat hamil, misalnya IUD.
6) Menentukan lokasi janin, di dalam kandungan atau di luar rahim.
7) Menentukan kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin.
8) Mendiagnosa adanya janin kembar bila rahimnya terlalu besar.
9) Mendeteksi berbagai hal yang mengganggu kehamilan, misalnya adanya kista,
mioma, dsb.
85DNA dan USG/Definisi DNA dan Fungsi DNA _ ArieSense.Com.htm. Diakses pada
Tanggal 27 Mei 2013.
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b. Pada kehamilan trimester II & III:
1) Untuk menilai jumlah air ketuban. Yaitu bila pertumbuhan rahim terlalu cepat
disebabkan oleh berlebihnya cairan amnion atau bukan.
2) Menentukan kondisi plasenta, karena rusaknya plasenta akan menyebabkan
terhambatnya perkembangan janin.
3) Menentukan ukuran janin bila diduga akan terjadi kelahiran prematur. “Jadi,
lebih ke arah pertumbuhan janinnya normal atau tidak.
4) Memeriksa kondisi janin lewat pengamatan aktivitasnya, gerak nafas,
banyaknya cairan amnion, dsb.
5) Menentukan letak janin (sungsang atau tidak) atau terlilit tali pusar sebelum
persalinan.
6) Untuk melihat adanya tumor di panggul atau tidak.
7) Untuk menilai kesejahteraan janin (bagaimana aliran darah ke otaknya, dsb).
Dengan demikian, jika hasilnya menunjukkan hasil yang tidak normal, maka
kita dapat bertindak lebih cepat untuk menyelamatkan janin. Karena gangguan
aliran darah pada janin dapat mengakibatkan pertumbuhan janin terhambat dan pada
keadaan yang sudah berat dapat mengakibatkan kematian.86
86DNA dan USG/Dibalik Teknologi USG (Ultrasonografi) _ Update Your Collection.htm.
Diakses pada tanggal 27 Mei 2013.
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BAB IV
ANALISIS MASA IDDAH TERHADAP TUJUAN
PEMBERLAKUAN MASA IDDAH DAN RELEVANSINYA
DENGAN PERKEMBANGAN TEKHNOLOGI KESEHATAN (USG
dan DNA).
A. Relefansi Perkembangan Teknologi terhadap Tujuan Pemberlakuan Masa Iddah.
Masa Iddah adalah masa menunggu atau masa dimana seorang perempuan
tidak bisa menikah dengan laki-laki lain dalam masa tertentu. Adapun beberapa jenis
masa menunggu (masa Iddah) itu adalah sebagai berikut:
1. Iddah Istri yang Belum Pernah Disetubuhi
Istri yang ditalak, tetapi belum pernah disetubuhi maka tidak ada Iddah
baginya dikarenakan tidak ada yang dikhawatirkan atas bakal janin yang akan
tumbuh, serta tidak ada keterkaitan antar keduanya secara bathin.
2. Iddah Bagi Istri yang Hamil.
Adapun Iddah bagi istri yang hamil ialah sampai ia melahirkan
kandungannya, karena ditakutkan akan terjadi percampuran nasab anak yang
dikandung.
3. Iddah Bagi Istri yang Ditinggal Mati Suami.
Iddah perempuan yang kematian suaminya adalah 4 bulan 10 hari asalkan ia
tidak hamil, itu karena dalam masa Iddah terdapat banyak peruntukan yang
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terkandung  di dalam masa Iddah itu sendiri, diantaranya ialah untuk menjaga
kesehatan  dan kebersihan rahim perempuan agar tidak menjadi penyakit dikemudian
hari akibat adanya sisa sperma dari mantan suami, untuk menghormati hak suami,
juga terkandung di dalamnya unsur ibadah kepada Allah karena menjalani apa yang
telah diperintahkanNya, dalam hal ini ulama’ Sha<fi'i<yyah memberikan makna
tentang 'Iddah ialah:
ةﺪﻣﺺﺑﺮﺘﺗﺎﮭﯿﻓةأﺮﻤﻟاﺔﻓﺮﻌﻤﻟةءاﺮﺑﺎﮭﻤﺣرواﺪﺒﻌﺘﻠﻟواﺎﮭﻌﺠﻔﺘﻟﻰﻠﻋﺎھزوز
“Masa menunggunya seorang wanita untuk mengetahui kebersihan rahimnya
(dari janin), atau untuk beribadah, atau untuk menunjukkan rasa sedih wanita
(atas meninggalnya) suaminya”.87
Definisi tersebut mengisyaratkan adanya 3 (tiga) fungsi 'Iddah yakni : untuk
bara<'ah al-rahim (mengetahui kosongnya rahim), untuk ta’abbud (pengabdian kepada
Allah), dan untuk tafajju’ (berbela sungkawa atas kematian suami). Serta menurut
penulis yang terpenting adalah adanya unsur etika yang terkandung di dalam masa
Iddah itu sendiri.
4. Iddah Bagi Istri yang Masih Haid.
Jika wanita yang berIddah itu masih haid, maka Iddah baginya ialah tiga kali
quru’, mengapa demikian secara medis perempuan yang sedang mengalami
menstruasi apabia perempuan melakukan hubungan badan akibatnya rentan untuk
terkena penyakit kelamin dan merasakan sakit juga karna secara psikologis
perempuan yang dalam masa waktu tersebut akan merasa tertekan. Sehingga dalam
87Syeikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqh Wanita, Jakarta : Puataka Al- Kautsar, 2007,
448
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Islam hal tersebut tidak diperbolehkan terjadi karena secara sepihak menyakiti pihak
perempuan.
5. Iddah bagi Istri yang Monopause dan yang Belum Haid.
Perempuan-perempuan yang tidak berhaid dan yang telah monopause,
Iddahnya ialah 3 bulan.
Sebagaimana alasan yang telah penulis kemukakan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa antara perkembangan teknologi di bidang kedokteran dengan
masa iddah itu memiliki relevansi karena di satu sisi tujuan pemberlakuan masa
iddah itu adalah memastikan kekosongan rahim sedang dari dunia kedokteran
kehamilan barulah dapat diketahui dengan jelas ketika kehamilan itu berusia tiga
bulan.
Tujuan pemberlakuan masa iddah selanjutnya ialah menjaga nasab bayi jika
istri dinyatakan hamil, meskipun dalam dunia kedokteran dapatlah dilakukan suatu
tes untuk memastikan ayah biologis bayi, tetapi juga dari dunia kedokteran
mengatakan bahwa perempuan yang sedang hamil atau sedang berhaid tidak boleh
disetubuhi karena akan rentan terkena penyakit kelamin juga dapat dengan mudah
menyebabkan lecet pada bagian vagina perempuan.
B. Konsekuensi Masa Iddah Apabila telah Diketahui Tujuan Pemberlakuan Iddah.
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa masa Iddah itu tidak hanya untuk
mengetahui kehamilan seseorang ataupun hanya sekedar ditakutkan terjadinya
percampuran nasab anak yang akan dilahirkan nanti akan tetapi dalam hal ini Islam
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mewajibkan pelaksanaan masa Iddah itu dikarenakan ada beberapa hal atau
kemaslahatan yang terkandung di dalamnya seperti, menjaga kesehatan rahim
perempuan, memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk introspeksi dirri,
untuk ta’abbud (pengabdian kepada Allah), dan untuk tafajju’ (berbela sungkawa
atas kematian suami).
Dan yang terpenting adalah adanya etika baik yang ditunjukkan oleh
perempuan yang berada dalam masa tersebut baik karena ditinggal mati oleh
suaminya (cerai mati) ataupun karena ditalak (cerai hidup). Maka, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa konsekuensi dari masa Iddah yang telah diketahui tujuan
pemberlakuannya meskipun dengan tekhnologi dapat diketahui bahwa tidak ada
janin yang terkandung dalam rahim seorang perempuan ataupun telah diketahui
bahwa tidak akan terjadi percampuran nasab janin, itu sama sekali tidak
mempengaruhi kurun waktu masa Iddah tersebut karena alasan yang telah penulis
sebutkan di atas.
Selain karena alasan yang penulis uraikan di atas, 'Iddah disamping untuk
mengetahui kondisi rahim, Iddah juga berfungsi untuk melindungi hak-hak wanita
pasca perceraian dan kematian suaminya. Dalam masa 'Iddah, wanita masih berhak
mendapatkan perlindungan ekonomi dan sosial.
Perlindungan ini didesak al-Qur'a>n kepada suami untuk membuat wasiat
sebelum meninggal dunia mengenai penempatan isteri di rumah suami dan untuk
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.88
Jelas, ketentuan ayat ini merupakan wujud perlindungan Islam terhadap hak-
hak wanita yang selama pra-Islam banyak direnggut dan dirampas. Perlindungan
Islam terhadap hak wanita dalam masa 'Iddah semacam ini, jelas sangat signifikan,
dibanding dengan kondisi Pra-Islam, oleh karena : pertama, pada masa itu, secara
kultural wanita tidak mendapat hak apapun.
88Menurut Imam Sha<fi'i<, ayat ini turun sebelum ayat tentang waris Islam. Ayat ini telah
dinasakh ayat 234 surat al-Baqarah. Imam Sha<fi'i<, al-Umm Juz V, 238. kenapa ayat 234 menasakh
ayat 240, padahal ayat tentang 'iddah 4 bulan 10 hari lebih dulu turun dari pada 'iddah satu tahun.
Dalam menjawab pertanyaan ini, al-Bujairimi menyatakan bahwa ayat 234 lebih belakangan turun.
Al-Bujairimy, Bujairimy ’ala al-Khathib Jilid IV,  h. 37.
62
Kedua, fakta obyektif dan realitas empirik tidak dijumpai wanita mencari
nafkah. Apa jadinya jika tidak ada masa pra-kondisi ('Iddah) seperti ini, sebelum
memasuki masa baru untuk bisa mandiri.89
Konsep 'Iddah pada mulanya jelas merupakan sebuah lompatan radikal Nabi
Muhammad SAW, setidaknya karena dua hal : Pertama, untuk menggantikan cara
ber'Iddah, bermula<zamah sekaligus berihdad di luar batas kewajaran. Kedua, agar
wanita tidak serta merta dicampakkan setelah perceraian.
Pertimbangan lain dalam masalah 'Iddah adalah pertimbangan etis moral.
Meskipun keadaan rahim dapat diketahui melalui tes urine misalnya, 'Iddah tetap
harus dijalankan. Alasan etik moral ini berbeda-beda aksentuasinya dari perkasus.
Pertama, dalam kasus perceraian karena suami meninggal dunia. Pada
bagian ini, disamping 'Iddah untuk memperjelas status genetika, juga sebagai
perwujudan rasa berkabung. Tentu saja rasa berkabung ini harus dijalani dengan
sangat manusiawi, tidak seperti masa jahiliyyah. Dalam bingkai ini, jika 'Iddah,
mula<zamah dan ihdad ditujukan sebagai perwujudan rasa bela sungkawa (duka cita)
yang mendalam, maka seharusnya 'Iddah tidak hanya diberlakukan kepada isteri saat
89Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Wanita dalam Islam, 185-201. Bandingkan dengan Lies
Marcos Natsir, H{aid{dan 'iddah : sebuah Tinjauan Analisis Gender, Makalah disampaikan dalam
diskusi tentang “Implikasi Transformasi Global terhadap Konsep 'iddah, Lis-Sakinah (Situbondo, 27
Pebruari 1997), 3.
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suami meninggal dunia, namun juga harus diberlakukan kepada suami saat ditinggal
mati isterinya.90
Kedua, dalam t{alaq raj'i<, fungsi 'Iddah disamping untuk kejelasan genetika,
juga untuk membuka lebar jalan bagi suami isteri untuk bisa ruju<' kembali.
Kewajiban memberikan nafkah atas suami terhadap isteri yang dicerai dalam masa
t{alaq raj'i< adalah untuk menggiring suami isteri ke arah perdamaian (ruju<').
Sebaliknya, wanita yang menerima nafkah ditujukan agar tidak larut dengan godaan
laki-laki lain. Ujungnya, diharapkan agar alternatif utama pilihan mereka adalah
ruju<'. Dambaan Islam sebuah pernikahan harus dipertahankan sekuat tenaga untuk
tidak bercerai, karena Allah akan sangat marah. Nabi bersabda : abghadh al-halal
’inda Allah al-T{alaq.91
Pernikahan yang dianggap sebagai perjanjian mulia (mitsaqan ghalidhan)
tidak boleh diangap remeh, tidak boleh diputus kecuali dalam keadaan yang luar
biasa. Namun, kalaulah perceraian terjadi, masih ada 'Iddah, sebagai masa untuk
memberikan kesempatan kedua pihak kembali ruju<'. Jika keduanya sepakat untuk
ruju<', maka tidak ada yang bisa melaranngnya, termasuk kedua orang tua (wali).
90Secara etik moral, tidak selayaknya bagi seorang suami yang baru ditinggal mati isterinya,
langsung melkaukan akad nikah dengan wanita lain. Dalam kaitan ini, terus terang, fiqh yang
memperbolehkan laki-laki menikah sesaat setelah isterinya meninggal dunia, jelas merupakan bagain
dari fiqh yang sangat patrialkhal, yang kurang memperimbangkan ukuran etik-moral. Dilihat dari
mata curiga, fiqh semacam ini menunjukkan adanya arogansi kelaki-lakian.
91Hadi<th ini dapat dibaca dalam Ibn Hajar al-Asqalany, Bulugh al-Maram (Semarang : Toha
Putera, 1982), h. 321.
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Ruju<' dalam masa 'Iddah tidak terlalu rumit teknisnya, suami cukup mengemukakan
komitmennya untuk kembali dengan mengatakan : ”sekarang saya kembali














Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir Iddahnya,
Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, Karena dengan demikian kamu menganiaya mereka].
barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia Telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan
ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu
yaitu Al Kitab dan Al hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada Allah





Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, diantaranya ialah:
1. Ketentuan dan tujuan Iddah dalam Islam, Iddah secara istilah adalah
batasan waktu tertentu bagi seorang wanita untuk menyelesaikan segala
urusan yang berkaitan dengan pernikahan. Dalam alquran memberikan
petunjuk dalam berbagai ungkapan yang menegaskan bahwa masa Iddah
ditetapkan berdasarkan keadaan perempuan sewaktu dicerai atau
ditinggal mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, baik cerai mati maupun cerai hidup. Pertama, berdasarkan
kondisi perempuan sewaktu dicerai, ada bebrapa kondisi perempuan
tatkala diceraikan oleh suaminya yang menjadi patokan dalam
menentukan masa Iddah. Adapun kondisi itu ialah qabla ad-Dukhul atau
Ba’da ad-Dukhul, dalam keadaan haid atau tidak lagi berhaid
(monopause) atau belum haid dan dalam keadaan hamil atau tidak hamil.
Kedua, berdasarkan status perceraian, dalam hal ini proses terjadinya
perceraian karena dua hal yaitu karena ditinggal mati suami (cerai mati)
atau karena ditalak suami (cerai hidup). Sedangkan tujuan atau hikmah
adanya masa Iddah ialah memberikan kesempatan suami agar dapat
instrospeksi diri dan kembali kepada istri yang dicerai, mengetahui
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kebebasan rahim, menjaga nasab anak yang dikandung, penghormatan
kepada mantan suami, mengagungkan urusan nikah dan untuk beribadah
kepada Allah s.w.t.
2. Relevansi Perkembangan Tekhnologi Kesehatan dengan Ketentuan Iddah
dalam Islam. Dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa antara perkembangan tekhnologi dengan
hikmah adanya masa Iddah itu memiliki relevansi karena di satu sisi
tujuan pemberlakuan masa iddah itu adalah memastikan kekosongan
rahim sedang dari dunia kedokteran kehamilan barulah dapat diketahui
dengan jelas ketika kehamilan itu berusia tiga bulan.
3. Konsekuensi Masa Iddah Apabila telah Diketahui Tujuan Pemberlakuan
Iddah. Meskipun tujuan dari iddah telah terjawab melalui perkembangan
tekhnologi tetapi itu tidak serta merta membuat masa iddah itu sendiri
mengalami perubahan karena tujuan iddah bukanlah hanya sekedar untuk
mengetahui kekosongan rahim juga menjaga nasab bayi, akan tetapi
tujuan utama dari iddah ialah agar supaya para pihak (suami-istri) dapat
mengintrospeksi diri masing-masing lalu kemudian menetukan jalan
mereka apakah hubungan mereka akan tetap dilanjutkan dengan jalan
ruju’ ataukah harus berakhir dengan perceraian.
B. Kritik  dan  Saran
Adapun kritik dan saran yang menjadi tilikan adalah mengingat masalah
iddah merupakan salah satu yang disyariatkan oleh agama sebagai aturan bagi
perempuan yang telah di cerai oleh suaminya baik di cerai mati maupun cerai hidup
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dengan ketentuan yang telah di atur dalam Alquran dan Hadist maka dari itu
sekalipun dengan melakukan tes USG dapat mengetehui kehamilan seorang wanita
tanpa harus menunggu selama kurun waktu masa iddah namun dibalik itu, Islam
menganjurkan adanya iddah dalam kurun waktu minimal 3 bulan karena setiap
wanita memiliki sirkulasi haid yang berbeda dan berfungsi untuk mengantisipasi
terjadinya kehamilan dalam waktu tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam Alquran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah swt., termasuk manusia,




Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
kebesaran Allah.1
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui jenjang
perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut
hukum perkawinan.
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata kawin yang menurut
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan
kelamin atau bersetubuh2. Kata nikah sendiri sering dipergunakan untuk arti
persetubuhan juga untuk arti akad nikah3.
1Departemen Agama R.I., AlQuran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Kathoda, 1990), h. 862.
2Dep. Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. Ke-3; edisi ke-2; Jakarta: Balai Pustaka,
1994), h. 456.
3Lihat Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu (Cet. Ke-3; Beirut: Da>r al-Fikr,
1989), h. 29.
2Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, diantaranya adalah:
 و ةاﺮﻤﻠﺑ ﻞﺟﺮﻟا عﺎﺘﻤﺘﺳا ﻚﻠﻣ ﺪﻴﻔﻴﻟ عرﺎﺸﻟا ﻪﻌﺿو ﺪﻘﻋ ﻮﻫ ﺎﻋﺮﺷ جاوﺰﻟاا ﻞﺣعﺎﺘﻤﺘﺳ ﺮﻟ  ةاﺮﳌاﻞﺟ
Artinya:
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki4.
Abu> Yah{ya Zakariya al-Ans{a>ri> mendefinisikan:
ﻘﻋ ﻮﻫ ﺎﻋﺮﺷ حﺎﻜﻨﻟاﻩﻮﳓ وا حﺎﻜﻨﻟا ﻆﻔﻠﺑ ﺊﻃو ﺔﺣ ا ﻦﻤﻀﺘﻳ ﺪ
Artinya:
Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang
semakna dengannya5.
Pengertian-pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi
saja, yaitu kebolehan dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan
hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal inilah yang
menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupannya sehari-hari,
seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami dan istri,
sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan
hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.
4Ibid., h. 29.
5Lihat Abu Yahya Zakariya al-Anshary, Fath{ al-Wahha>b (Juz II; Singapura: Sulaiman
Mar’iy, t.t), h. 30.
3Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara
perorangan maupun secara bermasyarakat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai
dengan terciptanya kesejahteraan keluarga, karena keluarga merupakan lembaga
kecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat sangat bergantung
kepada kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu
perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam6.
Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas umat Islam.
Diantaranya adalah:
1. Untuk mendapatkan keturunan yang sah bagi melanjutkan generasi yang
akan datang.
Manusia diciptakan Allah swt., mempunyai naluri manusiawi yang perlu
mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara lain
keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan
kejadiannya, Allah swt., mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan.











Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu7.
2. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa









Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir8.
7Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Kathoda, 1990), h. 114.
8Ibid., h. 644.
5Penyaluran cinta dan kasih sayang yang di luar perkawinan tidak akan
menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena didasarkan atas
kebebasan yang tidak terikat pada satu norma. Satu-satunya norma adalah yang ada
pada dirinya masing-masing, sedangkan masing-masing orang mempunyai
kebebasan. Perkawinan mengikat adanya kebebasan menumpahkan cinta dan kasih
sayang secara harmonis dan bertanggung jawab melaksanakan kewajiban.
3. Memelihara diri dari kerusakan
Sesuai dengan surah al-Ru>m ayat 21 di atas, bahwa ketenangan hidup dan
cinta serta kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan melalui perkawinan. Orang yang
tidak melakukan penyalurannya dengan perkawinan akan mengalamai
ketidakwajaran dan dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri
ataupun orang lain bahkan masyarakat.
Dari beberapa tujuan perkawinan di atas, dapatlah dilihat betapa Islam
sangat memperhatikan segala permasalahan umatnya terkhusus masalah perkawinan.
Pada dasarnya perkawinan itu dilaksanakan untuk waktu selamanya sampai matinya
salah seorang sumai istri. Inilah sebenarnya yang dikehendaki agama Islam.
Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki putusnya
perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetap dilanjutkan, maka
kemudharatan akan terjadi. Dalam hal ini Islam membenarkan putusnya perkawinan
sebagai langkah terakhir dari usaha melanjutkan rumah tangga.
6Suatu perkawinan dapat putus dan berakhir karena beberapa hal, yaitu karena
talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya, atau karena perceraian yang
terjadi antara keduanya, atau karena sebab-sebab lain seperti putusnya perkawinan
karena salah satu dari suami istri meninggal dunia.
Dengan putusnya suatu perkawinan, maka dengan sendirinya berlakulah
masa ‘Iddah bagi wanita yang dicerai, ditalak ataupun yang ditinggal mati oleh
suaminya terkecuali bagi mereka yang belum pernah disetubuhi (qabla al-Dukhul).
Dalam kitab fikih ditemukan defenisi ةﺪﻋ ‘Iddah yang sederhana di antaranya
adalah: ةاﺮﻤﻟا ﺎﮭﯿﻓ ﺺﺑﺮﺘﺗ ةﺪﻣ atau masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan9.
‘Iddah ini sudah dikenal juga pada zaman jahiliah. Mereka ini hampir tidak pernah
meninggalkan kebiasaan ‘Iddah. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu diakui dan
tetap dijalankan karena ada beberapa kemaslahatan di dalamnya10. Para ulama






9Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), h. 303.










Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’.
tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana11.
Ada sebuah tradisi yang hidup dalam masyarakat Arab pra-Islam yakni
tradisi yang dibebankan terhadap kaum perempuan pasca kematian sang suami.
Masyarakat pra-Islam telah menerapkan pelaksanaan masa ‘Iddah dan داﺪﺣا ih{da>d
11Departemen Agama R.I., op.cit., h. 55.
8(atau داﺪﺣ hidad12)13. Yakni, suatu kondisi dimana kaum perempuan yang baru saja
ditinggal mati oleh suaminya bahkan juga oleh anggota keluarganya yang lain, harus
mengisolasi diri di dalam ruang terpisah selama setahun penuh14.
Dalam masa pengasingan itu, perempuan tersebut tidak diperkenankan untuk
memakai wewangian, memotong kuku, menyisir rambut, dan berganti pakaian. Dia
akan diberi seekor binatang seperti keledai, kambing atau burung untuk dipakai
menggosok-gosok kulitnya. Diilustrasikan dalam sebuah hadis, begitu busuknya bau
badan wanita yang berihdad tersebut, sehingga tidak seorangpun berani
menghampirinya, dan seandainya ia keluar ruangan dengan segera burung-burung
gagak akan menyergapnya, karena bau busuk yang ditimbulkannya. Naifnya, tradisi
ini tidak berlaku bagi kaum laki-laki15.
Menghadapi tradisi seperti ini, secara perlahan Islam melakukan perubahan-
perubahan yang cukup mendasar. Islam datang dengan mengupayakan adanya
pengurangan waktu berkabung bagi seorang istri, dan ini dilakukan tidak dengan
12Iddah adalah masa menanti bagi seorang istri sesudah mereka bercerai hidup atau sesudah
kematian suaminya. Menurut Wahbah Zuhaily, Ihdad adalah meninggalkan harum-haruman,
perhiasan, celak mata, dan minyak, baik minyak yang mengharumkan maupun tidak. Hidad adalah
kesedihan setelah ditinggal suami. Lihat Wahbah al-Zuhaily, Op.cit., (Cet II, Juz VII, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1985) h. 659 dan Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab r.a
(Cet I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999) h. 159.
13Lihat Syah Waliyulla>h al-Dihlawiy, Hujjah Allah al-Ba>lighah, (Jilid II; Beirut: Dar
Ihya’al-Ulum, t.t.) h. 377.
14Lihat Muhammad Ibn Idris al-Sya>fi’iy, al-Umm, (Juz V; Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 247.
15Lihat al-Qurthubiy, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, (Juz V; Kairo: 1969),  h. 194.
9cara-cara yang merendahkan atau menistakan diri perempuan. Sesuai dengan
keterbatasan teknologi pada waktu itu dan pertimbangan etis-moral lainnya,
dibuatlah suatu ketentuan ‘Iddah. Yaitu, masa menunggu bagi seorang perempuan
yang baru berpisah dari suaminya, baik karena perceraian atas kematian untuk tidak
menikah lagi sebelum melalui beberapa waktu tertentu16.
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi khususnya di bidang IT
(Informatic Technology) dimana perkembangan IT berimbas pada perkembangan
berbagai macam aspek kehidupan manusia. Salah satu aspek yang terkena efek
perkembangan dunia IT adalah kesehatan. Dewasa ini bidang kesehatan modern
telah memanfaatkan perkembengan teknologi untuk meningkatkan efisiensi serta
efektivitas di dunia kesehatan. Adapun  contoh pengaplikasian IT di dunia kesehatan
adalah penggunaan alat-alat kedokteran yang mempergunakan aplikasi komputer.
Pertama; adalah USG (Ultra Sonografi). USG adalah suatu alat dalam dunia
kedokteran yang memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu gelombang suara yang
memiliki frekuensi yang tinggi (250 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya
ditampilkan dalam layar monitor. Pada awalnya penemuan alat USG diawali dengan
penemuan gelombang ultrasonik kemudian bertahun-tahun setelah itu, tepatnya
sekitar tahun 1920-an, prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam
bidang kedokteran.
16Abdul Moqsit Ghozali dkk, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan (Jakarta:
Rahima, 2002), h. 138.
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Dengan adanya teknologi USG, tidak menutup kemungkinan untuk
dikemudian hari ‘Iddah mengalami pengurangan waktu. Sebagaimana yang
diketahui bersama bahwa teknologi USG adalah teknologi yang bertujuan untuk
membantu mendiagnosis perkembangan janin pada setiap trimester.
Hal itu sangat ditekankan oleh dr. Rudiyanti, Sp.OG. Dijelaskan olehnya,
pada kehamilan trimester pertama tujuan USG adalah meyakinkan adanya
kehamilan, menduga usia kehamilan dengan mencocokkan ukuran bayi, menentukan
kondisi bayi jika ada kemungkinan kelainan bawaan, menentukan penyebab
perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan muda (misalnya kehamilan
ektopik), menentukan lokasi janin apakah di dalam atau di luar rahim, menentukan
kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin, dan mendiagnosis
adanya janin kembar.
Kedua; asam deoksiribonukleat atau yang lebih dikenal dengan DNA
(Deoxyribonucleic Acid) adalah, sejenis asam nukleat yang tergolong biomolekul
utama penyusun organisme diantaranya adalah: DNA ditemukan di dalam kromosom
inti, Setiap mahluk hidup mengandung DNA yang berbeda, DNA sering
dihubungkan dengan istilah kode kehidupan karena mengandung informasi yang
diperlukan untuk membentuk dan mengontrol bentuk fisik dan proses kimia dari
setiap bagian tubuh mahluk hidup, Penyusun atom molekul DNA adalah atom
karbon berwarna hitam, oksigen merah, nitrogen biru, fosfor hijau, dan hidrogen
putih.
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Dengan adanya teknologi secanggih ini, tidaklah dibutuhkan waktu selama 3
kali quru’ atau 3 bulan ataupun 4 bulan 10 hari untuk mengetahui kehamilan
seseorang. Juga dengan adanya teknologi seperti ini, diharapkan mampu
menghilangkan kekhawatiran bahwa akan terjadinya percampuran nasab.
Oleh karena itu, judul ini menarik untuk dikaji setidaknya untuk mengetahui
bahwa ada tidaknya kemungkinan ‘Iddah mengalami pengurangan waktu atau
bahkan penghapusan masa ‘Iddah itu sendiri dengan adanya teknologi seperti yang
penulis maksud.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada faktor-faktor yang telah dikemukakan pada latar belakang di
atas, maka masalah pokok dari penelitian ini adalah “Bagaimana relevansi antara
‘Iddah dengan perkembangan teknologi. Untuk menjabarkan masalah pokok
tersebut, maka penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana Ketentuan dan Tujuan ‘Iddah dalam Islam?
2. Bagaimana Relevansi Perkembangan Tekonologi Kesehatan dengan
Ketentuan ‘Iddah dalam Islam?
3. Bagaimana Konsekuensi Masa ‘Iddah Apabila telah Diketeahui Tujuan
Pemberlakuan ‘Iddah.
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C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
a. Relevansi
Relevansi berasal kata dari relevan yang berarti kait mengait, bersangkut
paut dan berguna secara langsung. Sedangkan relevansi sendiri memiliki arti
hubungan dan kaitan17.
Pengertian relevansi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ada
tidaknya keselarasan, sejalan ataupun hubungan antara ‘Iddah dengan teknologi di
zaman sekarang.
b. ‘Iddah
‘Iddah adalah masa menanti bagi seorang istri sesudah mereka bercerai hidup
atau sesudah kematian sang suami18. ‘Iddah menurut bahasa berasal dari kata – ﺪﻋ
 ﺪﻌﻳ-ةﺪﻋ “al-udd” dan ﻲﺼﺣﻹا “al-Ih{s{a>” yang berarti bilangan atau hitungan, misalnya
bilangan harta atau hari jika dihitung satu per satu dan jumlah keseluruhan19. Dalam
kamus disebutkan, ‘Iddah wanita berarti hari-hari kesucian wanita dan
pengkabungannya terhadap suami. Dalam istilah fuqaha ‘Iddah adalah masa
menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain20. ‘Iddah dalam istilah agama
17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Op.cit., h. 1159.
18Abu Jamin Roham, “Ensiklopedi Lintas Agama” (Cet; I, Jakarta,Emerald, 2009) h. 308.
19Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas diterjemahkan oleh
Abdul Majid Khon, “Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak” (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 318.
20Sayyid Sabiq, Op.,cit h. 177 .
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menjadi nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh
kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya21.
Secara terminologi, para ulama telah merumuskan pengertian ‘Iddah dengan
berbagai ungkapan, antara lain22:
ةاﺮﳌا ﺎﻬﻴﻓ ﺮﻈﺘﻨﺗ ةﺪﻤﻠﻟ ﻢﺳا وا ﺎﻬﺟوز ةﺎﻓو ﺪﻌﺑ ﺞﻳوﺰﺘﻟا ﻦﻋ ﻊﻨﺘﲤوﻗاﺮﻓﺎﳍ ﻪ
Artinya:
Suatu tenggang waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan
semenjak ia berpisah (bercerai) dengan suaminya, baik perpisahan itu
disebabkan karena talak ataupun karena suaminya meninggal dunia dan dalam
masa tersebut perempuan itu tidak dibolehkan dengan laki-laki lain23.
c. Teknologi
Teknologi berarti metode ilmiah untuk mencapai jalan praktis, ilmu
pengetahuan terapan atau keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia24. Sedangkan
teknologi yang penulis maksud disini adalah teknologi USG dan Tes DNA yang
telah berkembang di dunia kedokteran sekarang ini.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, maka ruang
lingkup pembahasan skripsi ini dibatasi yakni berkisar pada masalah ketentuan dan
21Ibid., Jilid III h. 223.
22Ibid., Jilid II h. 277.
23Abdul Moqsit Ghozali, Op.cit., h. 139-140.
24Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Op.cit., h. 1422.
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tujuan ‘Iddah dalam Islam juga pada masalah perkembangan dunia kesehatan
khususnya bidang teknologi USG dan DNA, serta konsekuensi hukum ‘Iddah yang
telah diketahuikebersihan rahimnya.
D. Tinjauan Pustaka
1. Hubungannya dengan tulisan-tulisan yang mengkaji tentang ‘Iddah.
Kajian tentang ‘Iddah yang telah dilakukan oleh para tokoh, pertama, buku
yang berjudul “Fiqh Sunnah” oleh Sayyid Sabiq, yang mana bukunya berisi tentang
defenisi, hikmah, macam-macam ‘Iddah serta perbedaan-perbedaan pendapat
dikalangan ulama fiqh mengenai ‘Iddah. Namun dalam penelitian ini, penekanannya
lebih kepada persoalan yang muncul pada wanita yang menjalankan masa ‘Iddahnya.
Kedua, buku yang berjudul “Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan”
oleh Abdul Moqsit Ghozali dkk,  dimana bukunya berisi tentang apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan perempuan dalam masa ‘Iddah, namum pada peneilitian ini
lebih fokus pada bagaimana etika perempuan yang berada dalam masa ‘Iddah tetapi
tidak dengan menistakan derajat wanita.
Ketiga, Prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul
Wahhab Sayyed Hawwas, dalam bukunya yang berjudul “Fiqih Munakahat Khitbah,
Nikah dan Talak,” yang bukunya banyak berisi tentang hikmah disyariatkannya
‘Iddah.  Pada penelitian ini, lebih kepada bagaimana sikap Islam ketika hikmah
disyariatkannya ‘Iddah telah tercapai sedang waktu ketentuan ‘Iddahnya belum
mencapai waktunya.
Keempat, Prof. Dr. Amir Syarifuddin, dalam bukunya yang berjudul “Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia” yang berisi tentang ‘Iddah secara garis besar.
Sedangkan penelitian ini, lebih kepada ‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh
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suaminya sedang ditakutkan adanya janin dalam rahimnya ataupun wanita yang
ditalak oleh suaminya.
Berdasarkan pemaparan tentang karya-karya tulis di atas, tampak bahwa
pengakajian tentang ‘Iddah sudah banyak dilakukan oleh para ahli di atas, namun
mereka lebih menekankan pada ‘Iddah secara umum, ada juga yang telah melakukan
pengkajian tentang ‘Iddah dan perkembangan teknologi namun pembahasannya
masih sangat terbatas, hanya berperan sebagai gambaran umum tentang relevansi
‘Iddah dan perkembangan teknologi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa belum ditemukan pengkajian
terhadap relevansi ‘Iddah dengan perkembangan teknologi secara lebih luas.
E. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, ada beberapa metode yang dipergunakan baik
dalam pengumpulan data maupun pada saat pengolahan data. Adapun metode yang
dipergunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research). Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan
data dan pendapat serta informasi tentang ‘Iddah dan kemajuan teknologi dengan
bantuan bermacam-macam sumber materi yang terdapat diperpustakaan, seperti




Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Syar’i, yaitu suatu pendekatan dengan menggali hukum-hukum
Islam khusunya yang berkaitan dengan Azbabun Nuzul ayat-ayat yang
berkaitan dengan judul yang penulis angkat.
b. Pendekatan Historis, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari
sejarah-sejarah yang berkaitan dengan judul di atas.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode pengumpulan data
melalui kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur atau karya ilmiah yang
berkaitan dengan pembahasan yang dibutuhkan dalam penulisan karya ilmiah ini.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode kualitatif. Adapun metode analisis yang dipergunakan, ialah:
a. Induktif adalah suatu penulisan yang bertitik tolak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus yang kemudian dianalisi untuk memperoleh hal yang
bersifat umum.
b. Deduktif adalah suatu penulisan yang membandingkan antara data yang
satu dengan data yang lainnya, kemudian mengambil kesimpulan.
Jadi dengan adanya metode-metode tersebut, penulis akan berusaha
semaksimal mungkin untuk mengkaji dan menelaah berbagai literatur yang
berhubungan dengan pembahasan skripsi ini, kemudian membahasnya secara terarah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap masalah-masalah
yang timbul dalam judul skripsi ini.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sebuah target yang ingin dicapai dalam setiap usaha demi
memperoleh apa yang dimaksud. Oleh karena itu, yang menjadi tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana relevansi ‘Iddah dengan perkembangan
teknologi yang ada di zaman sekarang.
b. Bagi masyarakat, agar mengetahui status hukum apabila telah diketahui
kondisi rahim perempuan yang dicerai suaminya.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Agar masyarakat umum mengetahui relevansi ‘Iddah dengan perkembangan
teknologi itu sendiri.
b. Agar dapat memperkaya wawasan serta ilmu pengetahuan,
G. Garis Besar Isi
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
yang disusun ke dalam 5 bab. Masing-masing bab dibagi lagi  dalam beberapa sub
bab yang merupakan pokok bahasan dari bab-bab yang bersangkutan. Tiap-tiap bab
disusun sebagai berikut:
Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan ketertarikan
penulis untuk meneliti dan membahas relevansi ‘Iddah dengan perkembangan
teknologi yang kemudian merumuskan ke dalam beberapa rumusan masalah yang
menjadi acuan dalam pembahasan ini. Di dalamnya, diuraikan pula metodologi
penelitian yang digunakan, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini
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dan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. Semua hal di atas merupakan
kerangka awal dalam pembahasan selanjutnya.
Bab II berisi tentang pengertian ‘Iddah, macam-macam ‘Iddah serta
pendapat-pendapat ahli tentang ‘Iddah itu sendiri.
Bab III berisi tentang pengertian teknologi, bentuk-bentuk perkembangan
teknologi, sejarah dan biografi tokoh-tokoh yang menjadi penemu atau pencetus dari
teknologi yang dimaksud.
Bab IV berisi tentang relevansi ‘Iddah dengan perkembangan teknologi.
Bab V penutup, yang berisi  kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan
yang ada sebelumnya, terutama menjawab pokok-pokok masalah yang telah
dirumuskan. Selain itu, bab ini juga memuat implikasi dari hasil penelitian.
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BAB II
TINJAUAN UMUM ‘IDDAH DALAM HUKUM ISLAM
A. Pengertian dan Dasar Hukum ‘Iddah
1. Pengertian ‘Iddah
 ﻞﻛ ﻦﻣو ﺔﻗﻼﻃ وا جوﺰﻟا تﻮﳌ ﺎﻋﺮﺷ ةدﺪﳏ ةﺪﻣ ةاﺮﳌا ﺺﺑﺮﺗ ﻲﻫ ةﺪﻌﻟاﻓا ﺦﺴﻳﺮﻔﺗ وﻖ
Artinya:
‘Iddah adalah penantian seorang wanita dalam jangka waktu yang telah
ditentukan oleh Syara’ karena kematian suaminya, perceraian, segala macam
fasakh (rusaknya akad nikah) atau pemisahan.25
Secara bahasa kata ةﱠﺪِﻌﻟاberasal dari kata  ﱠﺪَﻋ-  ﱡُﺪﻌَﯾ- ًاﺪَﻋ-  ﺊﱠﺸﻟا ًاداﱠﺪََﻌﺗyang bermakna
 ُهﺎَﺼْﺣ َأ(yang dihitung).26 Sebagaimana di dalam firman Allah ‘,  ةﱠﺪِﻌﻟا اْﻮُﺼَْﺣأَو
(sempurnakanlah bilangan itu), atau yang terhitung seperti  َﺮَُﺧأ مٍﺎﱠَﯾأ ْﻦ ِّﻣ ٌةﱠﺪَِﻌﻓ(maka
[wajiblah baginya berpuasa] sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain).27
25Muhammad Rawwas Qal’ahji, Op.,cit. h. 160.
26Lihat Ma’luf  Luwis Al-Munjid fil Lughoh ( Beirut:Darul masriq. 1986), h. 490.
27Lihat Ar Rofi’i, Muhamad Abdul karim, Al-Aziz Syarhul Wajiz al-ma’ruf bisyarhil kabir
(Cet: I. T.tp: 1417 H /1997), h. 422.
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Adapun kata  ةﱠﺪِﻌﻟاjamaknya adalah  َدﺪِﻋyang maknanya  َﺔﻋﺎَﻤَﺟ(kelompok atau
kumpulan), misalnya:  ُﺐﺘُﻛ ُةﱠﺪِﻋ(kumpulan beberapa buku) dan  َﻤْﻟا ُةﱠﺪِﻋ َِةأْﺮ (hari-hari
bersedihnya wanita atas kematian suami).28
‘Iddah juga berarti masa menunggu yang diwajibkan atas seorang wanita
yang diceraikan oleh suaminya (cerai hidup atau cerai mati)29.
Kata al-‘adad memiliki arti ukuran dari sesuatu yang dihitung dan
jumlahnya. Adapun bentuk jama’ dari kata al-‘adad adalah al-a’da>d begitu pula
bentuk jama’ dari kata ‘‘Iddah adalah al-‘idad. Dan dikatakan juga bahwa seorang
perempuan telah ber’’Iddah karena kematian suaminya atau talak suami
kepadanya30.
Menurut Sayyid Sa>biq yang dimaksud dengan ‘‘Iddah dari segi bahasa adalah
perempuan (isteri) menghitung hari-harinya dan masa bersihnya31. Sementara al-
28 Ibid, h. 587.
29Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fikih II (Makassar: CV. Berkah Utami, 2010), h.
154.
30Lihat Ibn Munzir, Lisan al-‘Arab, ( ttp : tnp, t.t), h. 702-703.
31Lihat As-Sayid Sabiq, Op,.cit. II : 277. Ali Hasaballah, al-Furqah baina az-Zawjaini wa
Ma Yata’allaqu biha min ‘iddatin wa nasab, cet, I (t.tp:Dar al-Fikr al-‘Arabiy,1387H / 1968 M), h.
187. Hasaballah memberikan pengertian ‘iddah menurut istilah fuqaha sebagai masa tunggu bagi
perempuan (isteri) setelah terjadi sebab perceraian yang dalam masa itu seorang perempuan dilarang
untuk menikah dan dengan menyelesaikan masa tunggu ini dapat menghapus apa yang tersisa akibat
perkawinan.
20
Ja>ziri> menyatakan bahwa kata ‘‘Iddah mutlak digunakan untuk menyebut hari-hari
haid perempuan atau hari-hari sucinya32.
Secara istilah Menurut mazhab Hanafi, ada dua definisi secara istilah:
a. ‘Iddah adalah batasan waktu tertentu untuk menyelesaikan segala urusan yang
berkai tan dengan hubungan pernikahan;
b. ‘Iddah adalah penantian bagi seorang wanita pada masa yang telah ditentukan
setelah terhapusnya hubungan pernikahan yang sah atau syubhat. Disebabkan
dia telah berjima’ atau kematian suaminya.
Berdasarkan seluruh definisi ‘Iddah di atas, maka, dapat disimpulkan bahwa
‘Iddah secara istilah adalah batasan waktu tertentu bagi seorang wanita untuk
menyelesaikan segala urusan yang berkaitan dengan pernikahan. Dan ini merupakan
definisi yang mencakup seluruh pembahasan ‘Iddah yang akan kami bahas di bawah
ini.33
2. Dasar Hukum ‘Iddah
Adapun beberapa ayat maupun hadis yang menjadi dasar hukum
diberlakukannya ‘Iddah adalah sebagai berikut:
32Lihat Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh Juz : IV h. 513.
33Lihat Al-Jazairi, Abdur Rahman. Kitabul fiqh ‘ala Mazahib al ‘Arba’ah (Darul Kutub Al
‘Ilmiyah. Beirut, 1990), h. 624.
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a. ‘Iddah Istri yang Belum Pernah Disetubuhi
Istri yang ditalak, tetapi belum pernah disetubuhi maka tidak ada ‘Iddah
baginya, artinya wanita tersebut bisa langsung menikah dengan laki-laki lain.34










Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka '‘Iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya35.
34Lihat Ibn Qudamah, al-Muqni fi Fiqh Imam al-Sunnah Ah{mad bin H{anbal al-Syaibaniy
(Juz III : Riyadh : Maktabah al-Riyadh al-Hadi<thah, 1980), h. 268. Bandingkan dengan al-Qurthubiy,
al-Jami’ li Ahkam al-Qur'a<n Juz XIII, h. 202. Lihat juga Jaluddin al-Suyuthi, al-Durr al-Ma’tsur
(JuzVI, Beirut : Dar al-Fikr, 1988), h. 625. Baca juga Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab fi Fiqh
al-Imam al-Sha<fi'i< (Juz II, Semarang : Taha Putera, tt), h. 142.
35Depaertemen Agama, Op, cit., h. 675.
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Mayoritas ulama’ sepakat bahwa yang dimaksud dengan qabla
antamassuhunna adalah qabla an tadhkhulu biha<. Ayat ini memberi indikasi kuat
bahwa wanita yang belum digauli (ghairu madkhul biha <) tidak perlu menjalani
'‘Iddah.36 Wanita yang belum digauli, boleh melakukan akad nikah dengan laki-laki
lain sesaat setelah perceraian tanpa ber'‘Iddah.
b. ‘Iddah Bagi Istri yang Hamil.
Adapun ‘Iddah bagi istri yang hamil ialah sampai ia melahirkan





. . .dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘Iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. . .37
Dalam hal ini, Nabi s.a.w., pernah bersabda:
 ﺔﻀﻴﲝ ئﱪﺘﺴﺗ ﱴﺣ ﻞﺋﺎﺣ ﻻو ﻊﻀﺗ ﱴﺣ ﻞﻣﺎﺣ ﺎﻃﻮﺗ ﻻ
Artinya:
Wanita yang hamil tidak boleh digauli sampai ia melahirkan, dan tidak pula
seorang tawanan wanita hingga diketahui kesucian rahimnya dengan satu
kali haidh.38
36Sayyid Sabiq, Op, cit., h. 278.
37Ibid., h. 946.
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Ketentuan ini tidak terkait sama sekali dengan hitungan hari, jadi masa
'‘Iddahnya bisa panjang bisa pendek, bisa saja ia diceraikan suaminya sekarang lalu
besok melahirkan.
c. ‘Iddah Bagi Istri yang Ditinggal Mati Suami.
‘Iddah perempuan yang kematian suaminya adalah 4 bulan 10 hari asalkan ia











Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'‘Iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis '‘Iddahnya, Maka
38Lihat Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim, Hukum Islam Dalam Timbangan Akal dan Hikmah
(Cet I; Pustaka Azzam: Jakarta Selatan, 2001) h. 167.
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tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat39.
Tidak ada penjelasan mengapa '‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati
suaminya jauh lebih panjang dari yang lain.40 Dilihat dari ketentuan Allah
memperpanjang '‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya, maka
sesungguhnya konsep '‘Iddah tidak haya bertujuan bara<'ah rahim, tapi juga etika
moral, sebagai perwujudan duka mendalam dari isteri yang ditinggalkan. Wanita
yang ditinggal mati suaminya dengan suasana batin gundah gulana ini, al-Qur'a>n
melarang pria lain untuk menyatakan pinangannya secara terbuka (tashrih),
meskipun wanita yang ditinggal mati suaminya tidak mungkin ruju<' dengan
suaminya. Namun boleh dipinang dengan sindiran.
d. ‘Iddah Bagi Istri yang Masih Haid.
Jika wanita yang ber’Iddah itu masih haid, maka ‘Iddah baginya ialah tiga
kali quru’.
Sebagaimana firman Allah s.w.t., dalam Q.S al-Baqarah/2:228


39Depaertemen Agama, Op.,cit. h. 57.
40Dalam perspektif ushul fiqh, nash dalam bentuk angka adalah qath’i, tidak bisa dinaikkan
dan dikurangi. Hal ini tak bisa ditelusuri illat hukumnya. Ulama’ hanya mampu menangkap hikmah,
al-Dihlawy menentukan 2 hikmah dalam ketentuan 4 bulan 10 hari ini, yang pertama ditiupkan ruh ke
dalan janin tidak kurang dari 4 bulan, ditambah 10 hari karena saat itulah janin bergerak. Kedua, 4
bulan 10 hari adalah masa separuh dari masa kehamilan. Di usia 4 bulan 10 hari, kehamilan mulai














Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana41.
Tentang asbabun nuzul ayat ini, ada riwayat bahwa Asma’ binti Yazid bin
Sakan al Anshariyyah Radhiyallahu ‘Anha berkata, “Saya telah ditalaq pada masa
Rasulullah dan belum ada ‘Iddah bagi wanita yang ditalaq (pada masa itu). Maka,
41Departemen Agama RI, Op, cit., h. 55.
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Allah menurunkan ayat yang menerangkan tentang ‘Iddah bagi wanita yang ditalaq
sebagaimana yang telah diuraikan pada ayat diatas.
e. ‘Iddah bagi Istri yang Monopause dan yang Belum Haid.
Perempuan-perempuan yang tidak berhaid, ‘Iddahnya ialah 3 bulan. Ini
berlaku untuk perempuan yang menopause dan juga anak-anak yang belum baligh.











Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘Iddahnya),
Maka masa ‘Iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘Iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan
barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya42.
42Ibid, h. .946.
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Ayat diatas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya, '‘Iddah dihitung dengan
quru>'. Tapi bagi wanita yang belum baligh dan menopause, perhitungan quru>' tidak
dimungkinkan. Oleh karena itu Al-Qur'a>n memberi petunjuk untuk menghitung hari,
sehingga tiga quru>' sama dengan tiga bulan.43
B. Ketentuan ‘Iddah
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, masa ‘Iddah tidak selalu sama
pada setiap perempuan. Alquran memberikan petunjuk dalam berbagai ungkapan
yang menegaskan bahwa masa ‘Iddah ditetapkan berdasarkan keadaan perempuan
sewaktu dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, baik cerai hidup maupun cerai mati.
1. Kondisi Perempuan sebagai Sudut Pandang
Ada beberapa kondisi perempuan tatkala diceraikan oleh suaminyayang
menjadi patokan dalam penentuan masa ‘Iddah.
a. Qabl ad-Dukhul atau Ba’da ad-Dukhul
Tinjauan pertama yang ada dalam paradigma alquran adalah apakah istri itu
sudah digauli atau belum digauli. Bagi istri yang ditalak atau yang diceraikan
dengan suaminya belum pernah digauli, tidak ada ‘Iddah baginya. Artinya istri
43'iddah bagi Fatima Mernissi adalah hukuman keras bagi wanita, terutama bagi wanita yang
telah menopause di usia menengah, dimana usia muda lebih digemari. Fatimah Mernissi, Beyond the
Veil : Seks dan Kekuasan (Surabaya : Al-Fikr, 1997), h. 135.
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tersebut setelah putus perkawinan bias segera langsung mengadakan kontak nikah
dengan laki-laki lain.44










Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka '‘Iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya45.
Mayoritas ulama memahami ungkapan  dalam
ayat di atas dengan makna ad-Dukhul.46 Mereka sepakat bahwa ungkapan Qabla’an
44Lihat Ibnu Qudamah, al-Muqni fiy fiqh Imam as-Sunnah Ahmad Ibn Hanbal asy-Syaibany,
(Juz III, Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-Haditsah, 1980), h. 268.
45Depaertemen Agama, Op, cit., h. 675.
46Lihat Ibnu Rusyd, Bidayah al- Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid (Juz II, Beirut: Dar al-
Fikr, t.t) h. 66.
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Tamassuhunna berarti Qabla ‘an tadkhulu biha. Bagi mereka, ayat ini cukup
memberikan dugaan kuat bahwa perempuan yang Ghayr al-Madkhul biha tidak perlu
menjalani ‘Iddah.47 Dengan demikian, perempuan tersebut dibolehkan melakukan
pernikahan dengan laki-laki lain selepas dari perceraian itu. Dan sebaliknya, istri
yang sudah digauli berlaku ketentuan ‘Iddah.
Secara sepintas terlihat bahwa persoalan ‘Iddah dengan segala bentuk dan
macamnya hanya dipautkan dengan perempuan al-Madkhul biha. Jika diamati
secarajeli, dalam kondisi tertentu, persoalan dukhul tampaknya tidak mutlak menjadi
patokan.
Dari beberapa perbincangan para ulama tentang ‘Iddah, setidaknya satu
terma yang sering digunakan yaitu khalwat. Menurut jumhur ulama, khalwat yang
belum tentu terjadi dukhul, sudah mengharuskan adanya ‘Iddah. Pendapat jumhur ini
di dasarkan pada hadis riwayat Ahmad dan Atsram dari Zurarah ibn Awfa bahwa al-
Khulafa ar-Rasyidun pernah memutuskan suatu kasus: “seseorang yang menutup
pintu kemudian menurunkan tabir, maka bagi yang laki-laki berkewajiban membayar
mahr dan bagi yang perempuan berkewajiban untuk ber’Iddah”. Berbeda dengan
jumhur, Malikiyah mewajibkan adanya ‘Iddah jika terjadi khalwat. Sebab,
menurutnya, di dalam khalwat diduga keras terjadi persetubuhan.48
Yang harus dipersoalkan adalah, apakah ungkapan Qabla ‘an Tamassuhunna
memang hanya berarti dukhul dalam arti sebenarnya, yaitu hubungan biologis antara
47Sayyid Sabiq, Op,cit., juz II h. 278.
48Lihat Wahbah Zuhaily, Op,cit., Juz VII h. 628-629.
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dua insan berlainan jenis, atau makna lain. Setidaknya, hal ini merupakan suatu
persoalan yang perlu direnungkan oleh para ushuli.
Seperti halnya dalam syari’at ditegaskan bahwa jika seorang istri ditinggal
mati suaminya maka wajib baginya untuk ber’Iddah, tanpa ada pengecualian apakah












Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'‘Iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis '‘Iddahnya, Maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.49
Ayat ini termasuk lafazh yang mutlak; mancakup istri yang sudah di-dukhul
dan belum di-dukhul, masih kecil dan dewasa, bahkan istri yang telah menopause.
49Departemen Agama RI, Op, cit, h. 57
31
Menurut Wahbah Zuhaily, kewajiban ber’Iddah bagi istri atas kematian suaminya,
sekalipun belum pernah disetubuhi, adalah untuk menyempurnakan dan menghargai
hak suamiyang meninggal dunia.50
b. Dalam Keadaan Haidh, Belum Haid atau Telah Monopause.
Alquran menyatakan bahwa perempuan yang dicerai suaminya dalam
keadaan haidh atau masih berhaid, maka ia dapat menjadikan masa-masa haidh
sebagai patokan waktu. Sedangkan ‘Iddahnya ialah 3 quru’. Ketentuan ini

















“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.51
Selanjutnya, bagi perempuan yang tidak haid, baik karena masih kecil (belum
baligh) maupun karena menopause. Masa ‘Iddahnya tiga bulan, sebagaimana yang
ada dalam Alquran Surat at-Talaq ayat 4.
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya ‘Iddah dihitung dengan
quru’. Akan tetapi, bagi perempuan yang belum haid ataupun yang telah menopause
perhitungan quru’ sudah tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu, alquran
memberikan petunjuk agar perhitungan dilakukan dengan perhitungan hari, yaitu
tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa tiga quru’ itu sama demngan tiga bulan.52
c. Dalam Keadaan Hamil atau Tidak Hamil.
51Ibid., h. 55.
52Fatimah Mernissi, Beyond the Veil: Seks dan Kekuasaan, (Surabaya: al-Fikr, 1997), h.
135.
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Pokok soal ketiga yang dapat dijadikan sebagai penetapan ‘Iddah bagi
seorang istri adalah apakah ia hamil atau tidak. Dalam hal ini, alquran mengatakan
jika perceraian terjadi sewaktu perempuan dalam keadaan hamil, maka ‘Iddahnya












Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),
Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan
barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.53
53Departemen Agama RI,Op, cit, h.946.
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Ketentuan ‘Iddah bagi perempuan dalam keadaan ini begitu tegas dan jelas.
Ketentuan ini tidak memandang jumlah hari. Mungkin saja ‘Iddah perempuan seperti
ini berlangsung selam 9 bulan atau lebih. Akan tetapi, juga mungkin hanya sesaat
karena begituia dicerai oleh suaminya lantas ia melahirkan.
2. Status Perceraian: Sebagai Penentu
Dalam prosesnya, perceraian terjadi karena dua hal karena ditinggal mati
suami (cerai mati) atau karena ditalak (cerai hidup). Perbedaan status perceraian ini
merupakan salah satu factor penentu jenis ‘Iddah yang akan dijalani oleh seorang
istri.
Firman Allah s.w.t pada ayat 234 Surah al-Baqarah, seperti yang
dikemukakan sebelumnya, mengatakan bahwa ‘Iddah perempuan yang ditinggal
mati suaminya adalah 4 bulan 10 hari. Ini berarti bahwa ‘Iddah perempuan yang
dicerai karena ditalak suaminya lebih pendek dari cerai mati, yaitu tiga quru’ bagi
mereka yang berada dalam masa haid,dan tiga bulan bagi mereka yang belum baligh
atau yang telah menopause.
C. Tujuan atau Hikmah Diberlakukannya Masa ‘Iddah
Beberapa hikmah adanya masa ‘Iddah adalah sebagaiberikut:
a. ‘Iddah wafat
Hikmah disyari’atkannya ‘Iddah wafat atau ‘Iddah setelah kematian (suami),
diantaranya yaitu; untuk mengingatkan nikmat pernikahan, menjaga kebersihan
rahim, menjaga hak suami serta kerabatnya. Oleh karena itu pada ‘Iddah ini seorang
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wanita diperbolehkan berkabung atas kematian suaminya. Para pengikut mazhab
Syafi’ie dan Hambali berkata, “Tujuan terpenting (terbesar) disyari’atkannya ‘Iddah
ialah untuk menjaga hak suami, bukan mengetahui kebersihan rahim. Atas dasar
inilah, maka ‘Iddah wafat dengan menggunakan bulan, serta diwajibkan bagi seorang
wanita untuk ber’Iddah atas kematian suaminya, dan walaupun belum pernah
digauli, sebagai ketaatan kepada Allah  menjaga hak suami.54
b. ‘Iddah pada talaq ba’in
Hikmah disyari’atkannya ‘Iddah pada talaq ba’in serta perpisahan yang
disebabkan rusaknya pernikahan atau jima’ syubhat, diantaranya adalah untuk
menjaga kebersihan rahim wanita atau memastikan dia tidak hamil, sebagai bentuk
pencegahan terhadap bercampurnya nasab dan menjaga nasab. Sehingga, bila dia
hamil maka ‘Iddahnya hingga melahirkan, agar tercapai tujuan dari pada ‘Iddah itu
sendiri.
c. ‘Iddah pada talaq raj’i
Di antara hikmah disyari’atkannya ‘Iddah pada talaq raj’i yaitu, untuk
memantapkan keinginan seseorang laki-laki ketika ingin ruju’ (kembali) kepada
wanita yang telah ia talaq. Di dalamnya juga ada hak bagi suami, Allah  dan bagi
wanita yang dinikahi kembali. Hak suami agar mantap untuk kembali ruju’ pada
masa ‘Iddah tersebut, hak Allah ialah dia melaksanakan kewajiban syari’at-Nya
(‘Iddah), hak anak agar nasabnya jelas, serta hak wanita baginya nafkah selama masa
54Lihat Wahbah Zuhaili. Op,cit h. 128
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‘Iddah karena kedudukan dia masih sebagai seorang istri yang mewarisi dan diwarisi.
Adapun dalil yang menunjukkan bahwa ‘Iddah merupakan hak suami atas istrinya






...Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka '‘Iddah bagimu yang kamu
minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah
mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.55
Selanjutnya menurut penafsiran Al Jauziyah, Ibnu Qoyyim Zaadul Ma’ad dan






55 Departemen  Agama RI, Op, cit., h. .334.
56Lihat Al Jauziyah, Ibnu Qoyyim. Zaadul Ma’ad (Cet: III; Ar Risalah. Beirut, 1998), h. 590-
592.
37
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah...57
Ayat ini mengandung arti untuk suami-suami mereka selama mereka masih
dalam masa menunggu agar mereka mengambalikannya kepada pernikahan (ruju’)
jika mereka para suami menginginkan kelembutan dan cinta kasih. Namun, bila
mereka tidak menginginkan perbaikan maka mereka tidaklah berhak kembali kepada
pernikahan (ruju’) dengan istri mereka. Maka tidaklah halal bagi mereka kembali
kepada istri-istri mereka dengan maksud menimbulkan mudharat bagi mereka dan
memperpanjang lagi masa iddahnya.
‘Iddah adalah masa tunggu bagi janda yang harus menikah lagi setelah batas
waktu tertentu sejak ia diceraikan oleh suaminya yang terdahulu. ‘Iddah dimulai
setelah terjadinya talaq, perpisahan dan kematian suami. Menurut kesepakatan para
fuqoha ‘Iddah pada talaq dan yang semisalnya dimulai setelah terjadinya talaq,
begitu pula ‘Iddah wafat dimulai setelah kematian. Dan ‘Iddah tetap dilaksanakan
walaupun wanita tersebut tidak mengetahui bahwa ia telah ditalaq atau suaminya
telah wafat. Karena, menurut mereka ‘Iddah adalah sebuah batasan, sehingga tidak
disyaratkan mengetahui batasan yang telah berlalu.
Seorang wanita tetap dianggap telah memenuhi masa ‘Iddahnya, walaupun
dia tidak mengetahui bahwa dia telah ditalaq atau suaminya telah wafat. Sehingga,
bila suami mentalaq istrinya yang sedang hamil atau dia meninggal dunia dalam
keadaan istrinya hamil, dan istrinya tidak mendapat kabar bahwa ia telah ditalaq
57Departemen  Agama RI, Op,cit., h. 125.
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hingga melahirkan. Maka, menurut kesepakatan para ulama masa ‘Iddahnya telah
habis.
‘Iddahnya dimulai setelah keputusan berpisah bagi suami istri dari qadhi
(hakim), atau setelah wanita yang digauli ditinggalkan dan tampak keinginan untuk
meninggalkan pada diri orang yang menggaulinya dengan mengucapkan ”saya telah
meninggalkannya” atau yang semisalnya, dan dia telah mentalaqnya dan
mengingkari pernikahannya dengan wanita tersebut pada saat dia berada
dihadapannya. Bila tidak, maka penginkarannya tidak dapat disebut sebagai sebuah
bentuk perpisahan. 58
Adapun waktu ‘Iddah mulai dihitung semenjak seorang laki-laki memisahkan
istrinya. Jika dia memisahkannya pada pertengahan malam atau siang, maka dia
ber’Iddah sejak saat itu menurut perkataan para ahlul ilmi. Abu Abdullah bin Hamid
berkata, “Tidak dihitung pada saat itu juga, tetapi dihitung pada awal malam atau
siang.59 Sehingga bila dia mentalaq istrinya pada siang hari, masa ‘Iddahnya baru
dihitung pada awal malam setelahnya, begitu juga sebaliknya.” Begitu juga
perkataan Imam Malik, disebabkan perhitungan yang dimulai pada saat itu juga
menyulitkan, sehingga ditinggalkan. Adapun mazhab Hambali berpendapat, firman
Allah SWT  ٍﺮُﮭَْﺷأ َُﺔﺛََﻼﺛ ﱠﻦُُﮭﺗﱠﺪَِﻌﻓ menunjukkan tidak boleh baginya menambahkan masa
‘Iddah tanpa dalil, dan perhitungan yang dimulai pada saat itu juga mungkin, baik
58 Zainudin Ali, Pengantar Hukum Islam Di Indonesia, (cet. II. Jakarta: Sinar Grafika), h. 99
59 Ibnu Katsir, TafsirAl-Qur’anul ‘Adzim, (Cet II; Qohiroh. Hijr,1989) h. 236.
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dalam keadaan yakin atau hati-hati. Sehingga tidak ada alasan untuk menambah
pada sesuatu yang telah diwajibkan oleh Allah.
D. Pandangan Ulama tentang ‘Iddah
Seluruh kaum muslimin sepakat atas wajibnya ‘Iddah, pada sebagian
landasan pokoknya diambil dari kitabullah dan Sunnah Rasul juga yang berasal dari
ijma’ para ulama. Yang diambil dari Kitabullah, di antaranya Q>S. al-Baqarah/2:228,





Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’.60
Dalam versi yang lain disebutkan masa menunggu bagi perempuan yang














Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'‘Iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis '‘Iddahnya, Maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.61
Kemudian perempuan yang telah menopause ataupun yang belum berhaid,











61Departemen Agama RI, Op,cit., h. 57.
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Terjemahnya:
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘Iddahnya),
Maka masa ‘Iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘Iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan
barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.62
Sedangkan yang berasal dariSunnah Rasul adalah sabda Nabi s.a.w., kepada
Fathimah binti Qays,
 مﻮﺘﻜﻣ ما ﺖﻴﺑ ﰲ يﺪﺘﻋا ﺲﻴﻗ ﺖﻨﺑ ﺔﻤﻃﺎﻔﻟ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻪﻟﻮﻗو
Artinya:
“ber’Iddahlah engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum.63
Kemudian yang berdasarkan hasil ijma’ para ulama, ialah berdasarkan ayat
dan hadi<th tersebut, ulama’ fiqh sepakat (ijma<') bahwa wanita muslimah yang telah
bercerai dengan suaminya wajib menjalani '‘Iddah.64
62Ibid, h.946.
63Lihat Shahih Muslim, Syarah Shahih Muslim li An-Nawawi 1/94.
64Wahbah Zuhaily, Op,cit., h. 626. Lihat juga al-Bujairimy, Hasyiyah al-Bujairimy ‘ala
Syarh Manhaj al-Thulab, h. 76 .
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Dengan memperhatikan secara seksama ayat-ayat dan hadi<th tersebut,
dapatlah ditarik satu konklusi bahwa '‘Iddah timbul sebagai akibat perceraian karena
kematian dan t{alaq.
Pembahasan mengenai ini mencakup persoalan ‘Iddah seorang wanita yang
ditinggal mati suaminya, ‘Iddah wanita yang dicampuri karena syubhat, penyucian
diri wanita zina, dan ‘Iddah wanita yang suaminya menghilang.
Para ulama mazhab sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum dicampuri
dan sebelum melakukan khalwat, tidak mempunyai ‘Iddah. Hanafi, Maliki dan
Hambali mengatakan: apabila suami telah berkhalwat dengannya, tetapi dia tidak
sampai mencapurinya, lalu istrinya tersebut ditalak, maka si istrinya harus menjalani
‘Iddah persis seperti istri yang telah dicampuri. Ma<likiyyah mewajibkan '‘Iddah bagi
yang berkhalwat, karena ada dugaan kuat bahwa ketika berkhalwat telah terjadi
dukhu<l, Imamiyah dan Syafii mengatakan: Khalwat tidak membawa akibat apapun.
Imam Sha<fi’i <tidak mewajibkan '‘Iddah dalam berkhalwat, karena di dalam khalwat
tidak sampai terjadi dukhu<l. Menurut Jumhur Ulama’ khalwat memang berbeda
dengan dukhu<l, namun tetap dikategorikan wajib ber'‘Iddah. Sebagaimana Hadi<th
riwayat Ah{mad dari Zurarah ibn Awfa< ”sesorang yang menutup pintu kemudian
menurunkan tabir, maka yang laki-laki wajib membayar mahar dan wanitanya wajib
ber'‘Iddah”.65
65Wahbah Zuhaily, Op, cit., h. 628-629.
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Menurut al-Ja>ziri> ‘‘Iddah secara syar’i memiliki makna yang lebih luas dari
pada makna bahasa yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak hanya
didasarkan pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada
bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa tersebut seorang
perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain66. Sementara itu
Sayyid Sa>biq menjelaskan bahwa ‘‘Iddah merupakan sebuah nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah kematian
suaminya atau setelah pisah dari suaminya67.
Abu> Yahya> Zakariyya> al-Ans}a>ri memberikan definisi ‘‘Iddah sebagai masa
tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kesucian rahim atau
untuk ta’abbud (beribadah) atau untuk tafajju’ (bela sungkawa) terhadap
suaminya68. Dalam definisi lain dijelaskan bahwa ‘Iddah menurut ‘urf syara’ adalah
nama untuk suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri apa yang tersisa dari
pengaruh-pengaruh pernikahan69.
66Lihat Abd ar-Rahman al-Jaziri, Op.,cit. h. 513.
67As-Sayyid Sabiq, Op.,cit. Juz II h. 277. Bandingkan As-San’ani, Subul as-Salam, ( Juz III:
Beirut : Daral-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), h. 196.
68Lihat Abu Yahya Zakariyya al-Ansari, Fath al-Wahhab, (Semarang : Toha Putra, t.t), h.
103.
69Lihat Abu Bakar Ibn Mas’ud al-Kasani, Bada’i’ Sana’i fi Tartib asy-Syara’i, (cet.I, Beirut
: Dar al-Fikr, 1996), h. 277. Bandingkan Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (ttp
: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t), h. 435. Ahmad Gundur, At-Talaq fi Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qanun,
(cet.I, Mesir : Dar al-Ma’arif, 1967), h. 291.
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Muhammad Zaid al-Ibya>ni menjelaskan bahwa ‘‘Iddah memiliki tiga makna
yaitu makna secara bahasa, secara syar’i dan dalam istilah fuqaha. Menurut makna
bahasa berarti menghitung sedangkan secara syar’i adalah masa tunggu yang
diwajibkan bagi perempuan maupun laki-laki ketika terdapat sebab. Adapun dalam
istilah fuqaha yaitu masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan ketika putus
perkawinan atau karena perkawinannya syubhat70.
Menurut mazhab Maliki, ‘Iddah adalah masa dilarangnya bagi seorang wanita
untuk menikah karena ditalaq (dicerai) oleh suaminya atau suaminya meninggal,
atau rusaknya pernikahan. Sedangkan menurut mazhab Syafi’ie dan Jumhur, ‘Iddah
adalah masa penantian bagi seorang wanita untuk mengetahui kebersihan rahimnya,
juga sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah, dan bersedih atas (kematian)
suaminya.71Kemudian menurut mazhab Hambali, ‘Iddah adalah masa penantian yang
ditentukan oleh syar’i bagi seorang wanita, yang di dalamnya dia tidak
diperbolehkan menikah karena ditalaq oleh suaminya atau kematian suaminya.
E. Etika Sosial Wanita yang Ber’Iddah
Ulama’ fiqh mengemukakan ada beberapa etika sosial (social ethics) bagi
wanita yang seedang ber'‘Iddah. Di antaranya adalah : Pertama, ia tidak boleh
menerima pinangan baik secara sindiran atau terang-terangan. Namun, bagi wanita
70Lihat Muhammad Zaid al-Ibyani, Syarh al-Ahkam asy-Syari’ah fi Ahwal asy-
Syakhsiyyah, (Beirut : Maktabah an-Nahdah, t.t), h. 426.
71Ibid., h. 423.
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. dan
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum
habis '‘Iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang
ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.72
72Departemen Agama RI, Op, cit, h 57.
46
Pada ayat di atas, kalimat tidak ada dosa meminang wanita dengan kalimat
sindiran memberikan paham mubah (boleh hukumnya). Kata “perempuan-
perempuan” dalam ayat memberi faedah umum meliputi semua wanita ber’iddah
termasuk ber’Iddah talak ba’in.
Di antara hadis yang dijadikan dasar adalah periwayatan Abu ‘Amr bin Al-
‘Ash yang menalak Fatimah binti Qays dengan pasti dan telah meninggalkannya.
Lalu Nabi s.a.w bersabda:
ﲏﻴﻧذﺎﻓ ﺖﻠﻠﺧ ذا
Artinya:
Jika engkau telah halal beritahu aku. (H.R Muslim)73
Lebih jauh lagi, wanita yang sedang ber'‘Iddah tidak boleh melakukan akad
nikah secara mutlak. Hal ini didasarkan lanjutan surat al- Baqarah ayat 235 di atas,
yang redaksi ayatnya berbunyi : ”...Dan janganlah kamu ber’azam (berketetapan
hati) untuk berakad nikah, sebelum habis masa '‘Iddahnya..”.
Kedua, wanita ber'‘Iddah tidak boleh keluar rumah (mula<zamah).74 Jumhur
ulama’ fiqh (al-Sha<fi'i<, Ma<lik bin Anas, Ah{mad binHanbal, dan al-Layts) sepakat
bahwa wanita yang ber'‘Iddah dilarang keluar rumah, apabila tidak ada keperluan
mendesak, seperti mencari nafkah. Kecuali itu, antara Ma<lik dan al-Sha<fi'i< memiliki
perbedaan. Bagi Ma<lik, larangan keluar rumah (ber-mula<zamah ) bagi wanita yang
73Lihat Abdul Aziz Muhammad Azzam, Op,cit h. 21.
74Lihat Adz-Dzahaby, al-Syari’ah al-Islamiyah Dirasah Muqaranah Baina Ahli al-Sunnah
Wa Madhhab al-Ja’fariyyah, h. 373.
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ber'‘Iddah adalah mutlak harus dilakukan tanpa membedakan jenis t{alaqnya (raj'i<
atau ba’in). Sedangkan bagi al-Sha<fi'i<, wanita yang dit{alaq raj'i< tidak boleh keluar
rumah, baik siang maupun malam, sedangkan bagi wanita yang dit{alaq ba’in boleh
keluar di siang hari saja.75
Alasan mereka adalah Hadi<th dari Jabir bin Abdullah :
ﻓ ﺎﻫﺎﻬﻨﻓ ﻞﺟر ﺎﻬﻴﻘﻠﻓ ﺎﳍ ﻼﳔ ﺪﲡ ﺖﺟﺮﺨﻓ ﻼﺛ ﱵﻟﺎﺧ ﺖﻘﻠﻃ لﺎﻗ ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋا ﺖﺗﺎﺻ ﱯﻨﻟﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠ
ﻗﺪﺼﺗ نا ﻚﻠﻌﻟ ﻚﻠﳔ يﺪﺠﻓ ﻲﺟﺮﺧا ﺎﳍ لﺎﻘﻓ ﻪﻟ ﻚﻟذ تﺮﻛﺬﻓ ﻢﻠﺳوﻠﻌﻔﺗ وا ﻪﻨﻣ ﻲ ﲑﺧ ﻲا.
Artinya:
”Jabir berkata : Bibiku dit{alaq tiga suaminya, lalu ia keluar untuk memotong
kurmanya. Tiba-tiba seorang laki-laki melarangnya keluar. Maka saya ceritakan
hal itu kepada Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah bersabda : pergilah
engkau ke kebun itu untuk memetik buah kurma, mudah-mudahan engkau bisa
bersedekah dengan itu dan lakukan yang terbaik untukmu”. (HR. Al-Nasa<'i< dan
Abu< Da<wud).76
Alasan lain, dilarangnya keluar rumah bagi wanita ber'‘Iddah (bermula<






75Lihat Al-Qurthuby, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'a<n (Juz III,), h. 154-155.










Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘Iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu ‘Iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia
Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.77
Bagi perempuan, tidak ada tempat selain rumahnya sendiri saja. tidak boleh
keluar pada malam hari kecuali ada kepentingan memaksa karena pada malam hari
kemungkinan besar menimbulkan hal-hal yang tidak baik. Berbeda dengan siang hari
yang merupakan waktu orang mencari kebutuhan hidup dan jual beli apa yang
diperlukan.
Seperti halnya yang diriwayatkan oleh para Mujahid, dikatakan bahwa
beberapa orang yang mati syahid dalam perang Uhud, dan meninggalkan beberapa
isteri, lalu Rasulullah ditanya mengenai hal tersebut : apakah mereka diperbolehkan
77Departemen Agama RI, Op, cit., h. 945.
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keluar malam ini. Rasulullah menjawab : silahkan kalian (wanita yang ditinggal mati
suaminya) berkumpul bersama malam hari, dan bila telah mengantuk maka
kembalilah ke rumah masing-masing (HR. Ah{mad bin H{anbal, Abu< Da<wud, al-
Nasa<'i<, al-Tirmidzi dan Ibnu Majah).78
Sebenarnya bermula<zamah bagi wanita yang ditinggal mati\ suaminya tidak
ditentukan dalam ayat-ayat al-Qur'a>n, namun ditemukan dalam sebuah Hadi<th Nabi
Riwayat Imam Ma<lik, bahwa Nabi pernah berkata kepada Furai’ah binti Ma<lik bin
Sanan: ”Umkutsi fi baitiki hatta yablugha al-kitab ajalah”. Kemudian Furai’ah
ber'‘Iddah selama 4 bulan 10 hari.79
Namun, Imam Abu< Da<wud menyangkal pendapat tersebut, dan mengatakan
bahwa wanita yang ditinggal mati suaminya tidak wajib bermula<zamah . Oleh
karena hadi<th riwayat Ma<lik tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang rawi yang
tidak terkenal (ghairu ma’rufah). Sehingga hadi<th tersebut belum disepakati
kesahihannya. Konon pendapat ini juga dipopulerkan oleh Ali, Ibnu Abbas, Jabir dan
Aisyah. Karena Aisyah pernah keluar umrah ke Mekkah setelah ditinggal mati
suaminya, Talhah bin Ubaidillah.80
Ketiga, wanita yang ber'‘Iddah haruslah ber-ih{dad. Ihdad (hidad) berarti
imtina’ atau mencegah dari memakai perhiasan. Dalam kosa kata bahasa Arab, ih{dad
78Sayyid Sabiq, Op,cit., h. 158-159.
79Lihat Al-Qurthuby, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'a<n Juz III, h. 171 ; al-Imam al-Sha<fi'i< al-
Syairazi, al-Muhadzdzab fi Fiqh Juz II, h. 147.
80Ibid., h 177.
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berarti wanita yang idak berhias diri karena berduka cita atas kematian suaminya
atau keluarganya.81 Ber-ih{dad terhadap selain suami, tidak boleh lebih dari 3 (tiga)
hari. Ih{dad dalam para ulama’ klasik (tradisional) hanya berlaku bagi isteri yang
ditinggal mati suaminya, tidak berlaku bagi suami yang ditinggal mati isterinya.
Ih{dad tidak berlaku bagi isteri yang dicerai hidup.82
Ih{dad ditujukan kepada wanita yang ditinggal mati suaminya, dengan tujuan
menyempurnakan penghormatan seorang isteri terhadap suaminya serta memelihara









81Lihat Ibn Qudamah, al-Muqni fi Fiqh Imam al-Sunnah, Ah{mad ibn H{anbal al-Syaibany Juz
III, h. 289-291. Baca juga, Muhammad ibn Abdurrahman al-Dimasyqy, Rahmat al-Ummah fi Ikhtilaf
al-A’immah (Katar : t.p, 1981), h. 314.
82Lihat Al-Sayairazy, alMuhadzdzab fi al-Imam al-Sha<fi'i<, h. 149 ; Abd al-Barr al-Namiry,
al-Kafy fil Fiqh Ahl al-Madinah al-Ma<liky, h. 294 ; Ibn Rusd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayah al-
Muqtashid Juz II, h. 92. Sebagain ulama’ berpendapat, ihdad hanya disunnatkan bagi wanita yang
dit{alaq. Zakariya al-Anshari, Fath al-Wah{ab Syarh Manhaj al-Thullab, h. 107.







Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia
Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.84
Para mufassir menjelaskan bahwa yang diharpkan firman Allah adalah agar
mau kembali sebelum masa ‘Iddah ahbis. Tinggalnya perempuan dalam rumah suami
hak Allah, suami tidak bias mengusirnya.85
Didasarkan pula pada Hadi<th Rasulullah,
 ﷲ  ﻦﻣﺆﺗ ةاﺮﻣﻻ ﻞﳛ ﻻﻰﻠﻋ ﻻا ثﻼﺛ قﻮﻓ ﺖﻴﻣ ﻰﻠﻋ ﺪﲢ ﺮﺧﻻا مﻮﻴﻟاو جوزاا ﺔﻌﺑرﺮﻬﺷاﺮﺸﻋو
Artinya:
”seorang wanita tidak boleh ber-ih{dad lebih dari 3 hari, kecuali atas kematian
suaminya, maka ber-ih{dadlah selama 4 bulan 10 hari” (HR. Al-Jama’ah kecuali
al-Tirmidzi).86
84Departemen Agama RI, Op, cit., h. 945.
85Abdul Aziz Muhammad Azzam, Op, cit., h, 333.
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Menurut ulama’ tradisional (klasik), wanita yang ditinggal mati suaminya
tidak boleh : 1. memakai perhiasan, larangan ini diakui oleh semua ulama’ kecuali
sebagain madhhab Sha<fi'i<. 2. memakai pakaian sutera warna putih. 3. memakai
pakaian yang wangi. 4. memakai pakaian yang berwarna mencolok, misalnya merah.
Madhhab Ma<liki juga melarang warna hitam, karena menurut msyarakat Arab hitam
justru untuk mempercantik diri. 5. memakai wewangian, kecuali untuk
menghilangkan bau badan. Menurut madhhab Ma<lik, wanita ber'‘Iddah juga tidak
boleh menjual atau membuat minyak wangi. 6. minyak rambut. 7. Memakai celak,
kecuali untuk pengobatan di malam hari. 8. mewarnai kuku. Selain itu, orang
berih{dad juga dilarang keluar rumah (harus bermula<zamah ) sebagaimana dimaksud
surat al-T{alaq ayat 1.
Perbedaan mengenai larangan dalam ber-ih{dad misalnya masalah warna,
karena terdapat perbedaan dalam hal mempercantik diri yang dikenal dalam suatu
adat masyarakat (’urf). Bagi jumhur ulama’ ber-ih}dad hanyalah diperuntukkan bagi
wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan Islam, baligh, merdeka.
Bagaimana jika isteri yang ditinggal masih kecil, atau beragama Yahudi dan
Nasrani (ahlu kitab). Madhhab Hanafi berpendapat bahwa isteri yang masih kecil
tidak wajib ih}dad, demikian pula wanita hali kitab juga tidka wajib ih{dad, sedangkan
86Hadis ini seringkali dikutip oleh para ahli fiqh dalam kitabnya, misalnya : Muhammad
Idris al-Sha<fi'i<, al-Umm, h. 246. Ibnu Hazm, al-Muhalla Juz IX (Beirut : Dar al-Fikr, tt), h. 256 ; Ibn
Rusd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtashid, h. 101.
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menuurt madhhab Ma<liki, ahlu kitab tetap wajib ber-ih{dad.87 Berbeda dengan ulama’
yang lain, madhhab Hanafi juga mewajibkan ih{dad kepada wanita yang dit{alaq tiga
suaminya, sebagai wujud duka cita atas hilangnya hak kembali (ruju<').88 Sedangkan
madhhab Ja’fary mewajibkan ih{dad hanya bagi wanita yangditinggal mati
suaminya.89
Para fuqaha’ sepakat bahwa '‘Iddah tidak wajib bagi wanita yang dit{alaq raj'i<,
karena pada dasarnya wanita yang dit{alaq raj'i< masih dalam status perkawinan,
bahkan justru dianjurkan berhias diri, agar suaminya bisa kembali ruju<' padanya.90
87Lihat Abd al-Barr al-Namiry, Op,cit., h. 292.
88Wahbah Zuhaily, Op,cit., Juz VII, h. 661.
89Adz-Dzahaby, al-Syari’ah al-Islamiyah : Dirasah Muqaranah baina Ahli al-Sunnah wa
Madhhab al-Ja’fariyah, h. 374.
90Al-Bujairimy, Bujairimy ‘ala al-Khatib, h.  47.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG TES DNA DAN USG
A. Pengertian  dan Sejarah Singkat USG dan Tes DNA
1. Pengertian dan Sejarah Singkat USG
USG (Ultra sonografi) adalah suatu alat dalam dunia kedokteran yang
memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu gelombang suara yang memiliki
frekuensi yang tinggi (250 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya ditampilkan
dilayar monitor.79
Pada awalnya penemuan alat USG diawali dengan penemuan gelombang
ultrasonik kemudian bertahun-tahun setelah itu, tepatnya sekitar tahun 1920-an,
prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam bidang kedokteran.
Penggunaan ultrasonik dalam bidang kedokteran ini pertama kali diaplikasikan
untuk kepentingan terapi bukan untuk mendiagnosis suatu penyakit.
Teknologi transduser digital sekitar tahun 1990-an memungkinkan sinyal
gelombang ultrasonik yang diterima menghasilkan tampilan gambar suatu jaringan
tubuh dengan lebih jelas. Penemuan komputer pada pertengahan 1990 jelas sangat
membantu teknologi ini. Gelombang ultrasonik akan melalui proses sebagai berikut,
pertama, gelombang akan diterima transduser. Kemudian gelombang tersebut
79Widjanarko G., Hendra. 2007. USG 4 Dimensi. http://www.mail-archive.com/ayahbunda-
online@yahoogroups.com/msg06627.html. Diakses tanggal 25 Maret 2013.
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diproses sedemikian rupa dalam komputer sehingga bentuk tampilan gambar akan
terlihat pada layar monitor. Transduser yang digunakan terdiri dari transduser
penghasil gambar dua dimensi atau tiga dimensi. Seperti inilah hingga USG
berkembang sedemikian rupa hingga saat ini. Ultrasonography adalah salah satu dari
produk teknologi medical imaging yang dikenal sampai saat ini. Medical imaging
(MI) adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencitrakan bagian dalam organ
atau suatu jaringan sel (tissue) pada tubuh, tanpa membuat sayatan atau luka (non-
invasive). Interaksi antara fenomena fisik tissue dan diikuti dengan teknik
pendeteksian hasil interaksi itu sendiri untuk diproses dan direkonstruksi menjadi
suatu citra (image), menjadi dasar bekerjanya peralatan MI.80
2. Pengertian dan Sejarah Singkat Tes DNA
Asam deoksiribonukleat, lebih dikenal dengan DNA (bahasa Inggris:
deoxyribonucleic acid), adalah sejenis asam nukleat yang tergolong biomolekul
utama penyusun berat kering setiap organisme. Di dalam sel, DNA umumnya
terletak di dalam inti sel.
80Musrifatul Uliyah, A.Aziz Alimul Hidayat, 2006, Keterampilan Dasar Praktik Klinik
Kebidanan, (Jakarta : Salemba Medika)
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Secara garis besar, peran DNA di dalam sebuah sel adalah sebagai materi
genetik; artinya, DNA menyimpan cetak biru bagi segala aktivitas sel. Ini berlaku
umum bagi setiap organisme.81
DNA pertama kali berhasil dimurnikan pada tahun 1868 oleh ilmuwan Swiss,
Friedrich Miescher di Tubingen, Jerman yang menamainya nuclein berdasarkan
lokasinya di dalam inti sel. Namun demikian, penelitian terhadap peranan DNA di
dalam sel baru dimulai pada awal abad 20, bersamaan dengan ditemukannya postulat
genetika Mendel. DNA dan protein dianggap dua molekul yang paling
memungkinkan sebagai pembawa sifat genetis berdasarkan teori tersebut.
Dua eksperimen pada dekade 40-an membuktikan fungsi DNA sebagai materi
genetik. Dalam penelitian oleh Avery dan rekan-rekannya, ekstrak dari sel bakteri
yang satu gagal men-transform sel bakteri lainnya kecuali jika DNA dalam ekstrak
dibiarkan utuh. Eksperimen yang dilakukan Hershey dan Chase membuktikan hal
yang sama dengan menggunakan pencari jejak radioaktif (radioactive tracers).
Misteri yang belum terpecahkan ketika itu adalah: bagaimanakah struktur DNA
sehingga ia mampu bertugas sebagai materi genetik? Persoalan ini dijawab
oleh Francis Crick dan koleganya James Watson berdasarkan hasil difraksi sinar
X pada DNA oleh Maurice Wilkins dan Rosalind Franklin.
81Mandelkern M, Elias J, Eden D, Crothers D (1981). "The dimensions of DNA in solution".
J Mol Biol 152 (1): 153–61. PMID 7338906. Diakses pada Tgl 25 Maret 2013.
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Pada tahun 1953, James Watson dan Francis Crick mendefinisikan DNA
sebagai polimer yang terdiri dari 4 basa dari asam nukleat, dua dari
kelompok purina: adenina dan guanina; dan dua lainnya dari kelompok pirimidina:
sitosina dan timina. Keempat nukleobasa tersebut terhubung dengan glukosa fosfat.
Maurice Wilkins dan Rosalind Franklin menemukan bahwa molekul DNA
berbentuk heliks yang berputar setiap 3,4 nm, sedangkan jarak antar molekul
nukleobasa adalah 0,34 nm, hingga dapat ditentukan bahwa terdapat 10 molekul
nukleobasa pada setiap putaran DNA. Setelah diketahui bahwa diameter heliks DNA
sekitar 2 nm, baru diketahui bahwa DNA terdiri bukan dari 1 rantai, melainkan 2
rantai heliks. Crick, Watson, dan Wilkins mendapatkan hadiah Nobel
Kedokteran pada 1962 atas penemuan ini. Franklin, karena sudah wafat pada waktu
itu, tidak dapat dianugerahi hadiah ini. Konfirmasi akhir mekanisme replikasi
DNA dilakukan lewat percobaan Meselson-Stahl yang dilakukan tahun 1958.
DNA pertama kali diisolasi oleh dokter Swiss Friedrich Miescher yang pada
1869, menemukan substansi mikroskopis dalam nanah perban bedah dibuang.
Seperti tinggal di dalam inti sel, ia menyebutnya "nuklein". Pada tahun 1919,
Phoebus Levene mengidentifikasi unit dasar, gula dan fosfat nukleotida. Levene
menyarankan bahwa DNA terdiri dari serangkaian unit nukleotida dihubungkan
bersama melalui gugus fosfat. Namun, berpikir Levene rantai pendek dan basis
diulang dalam urutan yang tetap. Pada tahun 1937 William Astbury menghasilkan
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pola difraksi sinar-X pertama yang menunjukkan bahwa DNA memiliki struktur
yang teratur.
Pada tahun 1928, Frederick Griffith menemukan bahwa ciri-ciri bentuk
"halus" dari 'Pneumococcus dapat ditransfer ke bentuk "kasar" dari bakteri yang
sama dengan mencampur membunuh "halus" bakteri dengan bentuk hidup "kasar".
Sistem ini memberikan saran yang jelas pertama bahwa DNA membawa
informasi genetik yang Avery--MacLeod-McCarty percobaan-ketika Oswald Avery,
Colin bersama dengan rekan kerja MacLeod dan Maclyn McCarty, mengidentifikasi
DNA sebagai prinsip transformasi pada tahun 1943. Peran DNA di keturunan telah
dikonfirmasi pada tahun 1952, ketika Alfred Hershey dan Martha Chase dalam
eksperimen Hershey-Chase menunjukkan bahwa DNA adalah materi genetik dari fag
T2.82
Pada tahun 1953 James D. Watson dan Francis Crick mengusulkan apa yang
sekarang diterima sebagai model yang benar pertama double-helix DNA dalam
struktur Nature jurnal diambil oleh Rosalind Franklin dan Raymond Gosling Mei
1952, serta informasi bahwa basa DNA dipasangkan juga diperoleh melalui
komunikasi pribadi dari Erwin Chargaff tahun-tahun sebelumnya. Aturan Chargaff
memainkan peran yang sangat penting dalam membangun konfigurasi double-helix
untuk B-DNA serta A DNA.83
82Lihat Campbell, N, A,. Biologi . Diterjemahkan oleh  Rahayu lestari (Erlangga: Jakarta
2002), h. 153.
83Lihat Murray, R.K, Biokimia Harper (Edisi 25.;Jakarta, 2003), h. 257.
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Bukti eksperimental yang mendukung Watson dan Crick model yang
diterbitkan dalam serangkaian lima artikel dalam edisi yang sama Alam. Dari jumlah
tersebut, kertas Franklin dan Gosling adalah publikasi pertama mereka sendiri data
X-ray difraksi dan metode analisis asli yang sebagian didukung model Watson dan
Crick, masalah ini juga berisi artikel tentang struktur DNA oleh Maurice Wilkins
dan dua rekannya, yang analisis dan in vivo B-DNA X-ray pola juga mendukung
''kehadiran di'' in vivo dari heliks ganda DNA konfigurasi seperti yang diusulkan
oleh Crick dan Watson double-helix model molekul DNA mereka di sebelumnya dua
halaman''Alam''. Pada tahun 1962, setelah kematian Franklin, Watson, Crick, dan
Wilkins bersama-sama menerima Hadiah Nobel dalam Fisiologi atau Kedokteran.
Sayangnya, aturan Nobel waktu hanya diperbolehkan penerima hidup, tetapi
perdebatan sengit terus tentang siapa yang harus menerima kredit untuk penemuan
itu.
Dalam presentasi yang berpengaruh pada tahun 1957, Crick ditata "Dogma
Pusat" biologi molekuler, yang meramalkan hubungan antara DNA, RNA, dan
protein, dan diartikulasikan "hipotesis adaptor". Konfirmasi akhir dari mekanisme
replikasi yang tersirat oleh struktur heliks ganda diikuti pada tahun 1958 melalui
percobaan Meselson-Stahl. Pekerjaan lebih lanjut oleh Crick dan rekan kerja
menunjukkan bahwa kode genetik didasarkan pada non-overlapping kembar tiga
pangkalan, yang disebut kodon, yang memungkinkan Har Gobind Khorana, Robert
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Holley dan Marshall W. Nirenberg Warren untuk menguraikan kode genetik.
Temuan ini mewakili kelahiran biologi molekuler.
Bahan utama untuk transformasi berinteraksi dengan sel IIR yang
menimbulkan berbagai reaksi enzimatik yang berakhir dengan sintesis kapsul
polisakarida tipe IIIS. B utama untuk transformasi digandakan pada sel-sel anaknya.
Oleh sebab itu transformasi merupakan proses yang mempengaruhi bahan genetik
dan dapat diwariskan ke generasi berikutnya.84
Akhirnya pada tahun 1944, Avery dan koleganya Colin MacLeod dan Maclyn
McCarty mengumumkan bahwa agen pentransformasi tersebut adalah DNA. Oswald
Avery, Colin MacLeod, dan Maclyn McCarty membuktikan bahwa DNA adalah
material yang diturunkan yang dipunyai hampir semua organisme.
B. Fungsi Tes DNA dan USG
1. Fungsi DNA
Adapun beberapa fungsi dari DNA adalah:
a. DNA berfungsi membawa informasi genetik atau biasa disebut dengan
hereditas.
b. DNA berfungsi mengontrol aktivitas sel baik itu secara langsung maupun secara
tidak langsung.
c. DNA berperan dalam proses sintetis protein.
84Soemiaty, A, M, Pedoman Kuliah Biologi Sel, PAU-Bioteknologi, (Universitas Gadjah
Mada: Yogyakarta, 1989), h. 320.
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d. Yang terakhir adalah DNA berfungsi untuk membentuk RNA (Asam
Ribonukleat).
Selain fungsi-fungsi diatas DNA yang bertindak sebagai pembawa informasi
genetik juga dapat berfungsi sebagai heterokatalitik yaitu berfungsi untuk
mensintesis molekul lain. Serta dapat juga berfungsi sebagai otolatalitik yaitu dapat
memperbanyak dirinya sendiri atau mereplikasi dirinya sendiri sehingga membentuk
sebuah DNA baru.85
2. Fungsi USG
Adapun beberapa fungsi USG dalam setiap trimester adalah:
a. Pada kehamilan trimester I:
1) Menduga usia kehamilan dengan mencocokkan ukuran bayi.
2) Menentukan kondisi bayi jika ada kemungkinan adanya kelainan atau cacat
bawaan.
3) Meyakinkan adanya kehamilan.
4) Menentukan penyebab perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan
muda, misalnya kehamilan ektopik.
5) Mencari lokasi alat KB yang terpasang saat hamil, misalnya IUD.
6) Menentukan lokasi janin, di dalam kandungan atau di luar rahim.
7) Menentukan kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin.
85DNA dan USG/Definisi DNA dan Fungsi DNA _ ArieSense.Com.htm. Diakses pada
Tanggal 27 Mei 2013.
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8) Mendiagnosa adanya janin kembar bila rahimnya terlalu besar.
9) Mendeteksi berbagai hal yang mengganggu kehamilan, misalnya adanya kista,
mioma, dsb.
b. Pada kehamilan trimester II & III:
1) Untuk menilai jumlah air ketuban. Yaitu bila pertumbuhan rahim terlalu cepat
disebabkan oleh berlebihnya cairan amnion atau bukan.
2) Menentukan kondisi plasenta, karena rusaknya plasenta akan menyebabkan
terhambatnya perkembangan janin.
3) Menentukan ukuran janin bila diduga akan terjadi kelahiran prematur. “Jadi,
lebih ke arah pertumbuhan janinnya normal atau tidak.
4) Memeriksa kondisi janin lewat pengamatan aktivitasnya, gerak nafas,
banyaknya cairan amnion, dsb.
5) Menentukan letak janin (sungsang atau tidak) atau terlilit tali pusar sebelum
persalinan.
6) Untuk melihat adanya tumor di panggul atau tidak.
7) Untuk menilai kesejahteraan janin (bagaimana aliran darah ke otaknya, dsb).
Dengan demikian, jika hasilnya menunjukkan hasil yang tidak normal, maka
kita dapat bertindak lebih cepat untuk menyelamatkan janin. Karena gangguan
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aliran darah pada janin dapat mengakibatkan pertumbuhan janin terhambat dan pada
keadaan yang sudah berat dapat mengakibatkan kematian.86
86DNA dan USG/Dibalik Teknologi USG (Ultrasonografi) _ Update Your Collection.htm.
Diakses pada tanggal 27 Mei 2013.
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BAB IV
ANALISIS MASA IDDAH TERHADAP TUJUAN
PEMBERLAKUAN MASA IDDAH DAN RELEVANSINYA
DENGAN PERKEMBANGAN TEKHNOLOGI KESEHATAN (USG
dan DNA).
A. Relefansi Perkembangan Teknologi terhadap Tujuan Pemberlakuan Masa Iddah.
Masa Iddah adalah masa menunggu atau masa dimana seorang perempuan
tidak bisa menikah dengan laki-laki lain dalam masa tertentu. Adapun beberapa jenis
masa menunggu (masa Iddah) itu adalah sebagai berikut:
1. Iddah Istri yang Belum Pernah Disetubuhi
Istri yang ditalak, tetapi belum pernah disetubuhi maka tidak ada Iddah
baginya dikarenakan tidak ada yang dikhawatirkan atas bakal janin yang akan
tumbuh, serta tidak ada keterkaitan antar keduanya secara bathin.
2. Iddah Bagi Istri yang Hamil.
Adapun Iddah bagi istri yang hamil ialah sampai ia melahirkan
kandungannya, karena ditakutkan akan terjadi percampuran nasab anak yang
dikandung.
3. Iddah Bagi Istri yang Ditinggal Mati Suami.
Iddah perempuan yang kematian suaminya adalah 4 bulan 10 hari asalkan ia
tidak hamil, itu karena dalam masa Iddah terdapat banyak peruntukan yang
terkandung  di dalam masa Iddah itu sendiri, diantaranya ialah untuk menjaga
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kesehatan  dan kebersihan rahim perempuan agar tidak menjadi penyakit dikemudian
hari akibat adanya sisa sperma dari mantan suami, untuk menghormati hak suami
dalam masa berkabung juga terkandung di dalamnya unsur ibadah kepada Allah
karena menjalani apa yang telah diperintahkanNya, dalam hal ini ulama’ Sha<fi'i<yyah
memberikan makna tentang 'Iddah ialah:
ةﺪﻣﺺﺑﱰﺗﯽﻓھاةأﺮﳌاﺔﻓﺮﻌﳌةءاﺮﺑﻢﺣرھاواﺪﺒﻌﺘﻠﻟواﻊﺠﻔﺘﻟھاﻠﻋﻰزوزھا
Artinya:
“Masa menunggunya seorang wanita untuk mengetahui kebersihan rahimnya
(dari janin), atau untuk beribadah, atau untuk menunjukkan rasa sedih wanita
(atas meninggalnya) suaminya.87
Definisi tersebut mengisyaratkan adanya 3 (tiga) fungsi 'Iddah yakni : untuk
bara<'ah al-rahim (mengetahui kosongnya rahim), untuk ta’abbud (pengabdian kepada
Allah), dan untuk tafajju’ (berbela sungkawa atas kematian suami). Serta menurut
penulis yang terpenting adalah adanya unsur i’tikad yang terkandung di dalam masa
Iddah itu sendiri.
4. Iddah Bagi Istri yang Masih Haid.
Jika wanita yang berIddah itu masih haid, maka Iddah baginya ialah tiga kali
quru’, mengapa demikian secara medis perempuan yang sedang dalam masa hamil
ataupun yang sedang mengalami menstruasi apabia perempuan melakukan hubungan
badan akibatnya rentan untuk terkena penyakit kelamin dan merasakan sakit juga
87Syeikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqh Wanita, Jakarta : Puataka Al- Kautsar, 2007,
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karna secara psikologis perempuan yang dalam masa waktu tersebut akan merasa
tertekan. Sehingga dalam Islam hal tersebut tidak diperbolehkan terjadi karena
secara sepihak menyakiti pihak perempuan.
5. Iddah bagi Istri yang Monopause dan yang Belum Haid.
Perempuan-perempuan yang tidak berhaid dan yang telah monopause,
Iddahnya ialah 3 bulan.
Sebagaimana alasan yang telah penulis kemukakan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa antara perkembangan teknologi di bidang kedokteran dengan
masa iddah itu memiliki relevansi karena di satu sisi tujuan pemberlakuan masa
iddah itu adalah memastikan kekosongan rahim sedang dari dunia kedokteran
kehamilan barulah dapat diketahui dengan jelas ki’tikad kehamilan itu berusia tiga
bulan.
Tujuan pemberlakuan masa iddah selanjutnya ialah menjaga nasab bayi jika
istri dinyatakan hamil, meskipun dalam dunia kedokteran dapatlah dilakukan suatu
tes untuk memastikan ayah biologis bayi, tetapi juga dari dunia kedokteran
mengatakan bahwa perempuan yang sedang hamil apabila disetubuhi akan rentan
untuk mengalami kontraksi pada kehamilannya dan bagi yang sedang berhaid tidak
boleh disetubuhi karena akan rentan terkena penyakit kelamin juga dapat dengan
mudah menyebabkan lecet pada bagian vagina perempuan.
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B. Konsekuensi Masa Iddah Apabila telah Diketahui Tujuan Pemberlakuan Iddah.
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa masa Iddah itu tidak hanya untuk
mengetahui kehamilan seseorang ataupun hanya sekedar ditakutkan terjadinya
percampuran nasab anak yang akan dilahirkan nanti akan tetapi dalam hal ini Islam
mewajibkan pelaksanaan masa Iddah itu dikarenakan ada beberapa hal atau
kemaslahatan yang terkandung di dalamnya seperti, menjaga kesehatan rahim
perempuan, memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk introspeksi dirri,
untuk ta’abbud (pengabdian kepada Allah), dan untuk tafajju’ (berbela sungkawa
atas kematian suami).
Hal yang terpenting adalah adanya i’tikad baik yang ditunjukkan oleh
perempuan yang berada dalam masa tersebut baik karena ditinggal mati oleh
suaminya (cerai mati) ataupun karena ditalak (cerai hidup). Maka, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa konsekuensi dari masa Iddah yang telah diketahui tujuan
pemberlakuannya meskipun dengan tekhnologi dapat diketahui bahwa tidak ada
janin yang terkandung dalam rahim seorang perempuan ataupun telah diketahui
bahwa tidak akan terjadi percampuran nasab janin, itu sama sekali tidak
mempengaruhi kurun waktu masa Iddah tersebut karena alasan yang telah penulis
sebutkan di atas.
Selain karena alasan yang penulis uraikan di atas, 'Iddah disamping untuk
mengetahui kondisi rahim, Iddah juga berfungsi untuk melindungi hak-hak wanita
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pasca perceraian dan kematian suaminya. Dalam masa 'Iddah, wanita masih berhak
mendapatkan perlindungan ekonomi dan sosial.
Perlindungan ini didesak al-Qur'a>n kepada suami untuk membuat wasiat
sebelum meninggal dunia mengenai penempatan isteri di rumah suami dan untuk










Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu)
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat
yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.88
Menurut Imam Sha<fi'i<, ayat ini turun sebelum ayat tentang waris Islam. Ayat
ini telah dinasakh ayat 234 surat al-Baqarah. Imam Sha<fi'i<, al-Umm Juz V, 238.
kenapa ayat 234 menasakh ayat 240, padahal ayat tentang 'iddah 4 bulan 10 hari
88Departemen Agama, Op, cit, h.
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lebih dulu turun dari pada 'iddah satu tahun. Dalam menjawab pertanyaan ini, al-
Bujairimi menyatakan bahwa ayat 234 lebih belakangan turun.89
Jelas, ketentuan ayat ini merupakan wujud perlindungan Islam terhadap hak-
hak wanita yang selama pra-Islam banyak direnggut dan dirampas. Perlindungan
Islam terhadap hak wanita dalam masa 'Iddah semacam ini, jelas sangat signifikan,
dibanding dengan kondisi Pra-Islam, oleh karena : pertama, pada masa itu, secara
kultural wanita tidak mendapat hak apapun.
Kedua, fakta obyektif dan realitas empirik tidak dijumpai wanita mencari
nafkah. Apa jadinya jika tidak ada masa pra-kondisi ('Iddah) seperti ini, sebelum
memasuki masa baru untuk bisa mandiri.90
Konsep 'Iddah pada mulanya jelas merupakan sebuah lompatan radikal Nabi
Muhammad SAW, setidaknya karena dua hal : Pertama, untuk menggantikan cara
ber'Iddah, bermula<zamah sekaligus berihdad di luar batas kewajaran. Kedua, agar
wanita tidak serta merta dicampakkan setelah perceraian.
89Al-Bujairimy, Bujairimy ’ala al-Khathib Jilid IV,  h. 37.
90Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Wanita dalam Islam, 185-201. Bandingkan dengan Lies
Marcos Natsir, H{aid{dan 'iddah : sebuah Tinjauan Analisis Gender, Makalah disampaikan dalam
diskusi tentang “Implikasi Transformasi Global terhadap Konsep 'iddah, Lis-Sakinah (Situbondo, 27
Pebruari 1997), 3.
66
Pertimbangan lain dalam masalah 'Iddah adalah pertimbangan etis moral.
Meskipun keadaan rahim dapat diketahui melalui tes urine misalnya, 'Iddah tetap
harus dijalankan. Alasan etik moral ini berbeda-beda aksentuasinya dari perkasus.
Pertama, dalam kasus perceraian karena suami meninggal dunia. Pada
bagian ini, disamping 'Iddah untuk memperjelas status geni’tikad, juga sebagai
perwujudan rasa berkabung. Tentu saja rasa berkabung ini harus dijalani dengan
sangat manusiawi, tidak seperti masa jahiliyyah. Dalam bingkai ini, jika 'Iddah,
mula<zamah dan ihdad ditujukan sebagai perwujudan rasa bela sungkawa (duka cita)
yang mendalam, maka seharusnya 'Iddah tidak hanya diberlakukan kepada isteri saat
suami meninggal dunia, namun juga harus diberlakukan kepada suami saat ditinggal
mati isterinya.91
Kedua, dalam t{alaq raj'i<, fungsi 'Iddah disamping untuk kejelasan
geni’tikad, juga untuk membuka lebar jalan bagi suami isteri untuk bisa ruju<'
kembali. Kewajiban memberikan nafkah atas suami terhadap isteri yang dicerai
dalam masa t{alaq raj'i< adalah untuk menggiring suami isteri ke arah perdamaian
(ruju<'). Sebaliknya, wanita yang menerima nafkah ditujukan agar tidak larut dengan
godaan laki-laki lain. Ujungnya, diharapkan agar alternatif utama pilihan mereka
adalah ruju<'. Dambaan Islam sebuah pernikahan harus dipertahankan sekuat tenaga
91Secara etik moral, tidak selayaknya bagi seorang suami yang baru ditinggal mati isterinya,
langsung melkaukan akad nikah dengan wanita lain. Dalam kaitan ini, terus terang, fiqh yang
memperbolehkan laki-laki menikah sesaat setelah isterinya meninggal dunia, jelas merupakan bagain
dari fiqh yang sangat patrialkhal, yang kurang memperimbangkan ukuran etik-moral. Dilihat dari
mata curiga, fiqh semacam ini menunjukkan adanya arogansi kelaki-lakian.
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untuk tidak bercerai, karena Allah akan sangat marah. Nabi bersabda : abghadh al-
halal ’inda Allah al-T{alaq.92
Pernikahan yang dianggap sebagai perjanjian mulia (mitsaqan ghalidhan)
tidak boleh diangap remeh, tidak boleh diputus kecuali dalam keadaan yang luar
biasa. Namun, kalaulah perceraian terjadi, masih ada 'Iddah, sebagai masa untuk
memberikan kesempatan kedua pihak kembali ruju<'. Jika keduanya sepakat untuk
ruju<', maka tidak ada yang bisa melaranngnya, termasuk kedua orang tua (wali).
Ruju<' dalam masa 'Iddah tidak terlalu rumit teknisnya, suami cukup mengemukakan
komitmennya untuk kembali dengan mengatakan : ”sekarang saya kembali














Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
Iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka
untuk memberi kemudharatan, Karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka]. barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia Telah berbuat
92Hadi<th ini dapat dibaca dalam Ibn Hajar al-Asqalany, Bulugh al-Maram (Semarang : Toha
Putera, 1982), h. 321.
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zalim terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang Telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al hikmah (As Sunnah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
dan bertakwalah kepada Allah serta Ketahuilah bahwasanya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.93
Ayat ini berkaitan dengan seorag laki-laki zaman jahiliah yang menalak
istrinya kemudian ia kembali dengan mengatakan: “aku bercanda kok”. Ada lagi
seorang yang memerdekakan budaknya kemudian meralat kembali dan berkata: “aku
main-main”.sehingga turunlah ayat ini





Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, diantaranya ialah:
1. Ketentuan dan tujuan Iddah dalam Islam, Iddah secara istilah adalah
batasan waktu tertentu bagi seorang wanita untuk menyelesaikan segala
urusan yang berkaitan dengan pernikahan. Dalam alquran memberikan
petunjuk dalam berbagai ungkapan yang menegaskan bahwa masa Iddah
ditetapkan berdasarkan keadaan perempuan sewaktu dicerai atau
ditinggal mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, baik cerai mati maupun cerai hidup. Pertama, berdasarkan
kondisi perempuan sewaktu dicerai, ada bebrapa kondisi perempuan
tatkala diceraikan oleh suaminya yang menjadi patokan dalam
menentukan masa Iddah. Adapun kondisi itu ialah qabla ad-Dukhul atau
Ba’da ad-Dukhul, dalam keadaan haid atau tidak lagi berhaid
(monopause) atau belum haid dan dalam keadaan hamil atau tidak hamil.
Kedua, berdasarkan status perceraian, dalam hal ini proses terjadinya
perceraian karena dua hal yaitu karena ditinggal mati suami (cerai mati)
atau karena ditalak suami (cerai hidup). Sedangkan tujuan atau hikmah
adanya masa Iddah ialah memberikan kesempatan suami agar dapat
instrospeksi diri dan kembali kepada istri yang dicerai, mengetahui
kebebasan rahim, menjaga nasab anak yang dikandung, penghormatan
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kepada mantan suami, mengagungkan urusan nikah dan untuk beribadah
kepada Allah s.w.t.
2. Relevansi Perkembangan Tekhnologi Kesehatan dengan Ketentuan Iddah
dalam Islam. Dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa antara perkembangan tekhnologi dengan
hikmah adanya masa Iddah itu memiliki relevansi karena di satu sisi
tujuan pemberlakuan masa iddah itu adalah memastikan kekosongan
rahim sedang dari dunia kedokteran kehamilan barulah dapat diketahui
dengan jelas ketika kehamilan itu berusia tiga bulan.
3. Konsekuensi Masa Iddah Apabila telah Diketahui Tujuan Pemberlakuan
Iddah. Meskipun tujuan dari iddah telah terjawab melalui perkembangan
tekhnologi tetapi itu tidak serta merta membuat masa iddah itu sendiri
mengalami perubahan karena tujuan iddah bukanlah hanya sekedar untuk
mengetahui kekosongan rahim juga menjaga nasab bayi, akan tetapi
tujuan utama dari iddah ialah agar supaya para pihak (suami-istri) dapat
mengintrospeksi diri masing-masing lalu kemudian menetukan jalan
mereka apakah hubungan mereka akan tetap dilanjutkan dengan jalan
ruju’ ataukah harus berakhir dengan perceraian.
B. Kritik  dan  Saran
Adapun kritik dan saran yang menjadi tilikan adalah mengingat masalah
iddah merupakan salah satu yang disyariatkan oleh agama sebagai aturan bagi
perempuan yang telah di cerai oleh suaminya baik di cerai mati maupun cerai hidup
dengan ketentuan yang telah di atur dalam Alquran dan Hadist maka dari itu
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sekalipun dengan melakukan tes USG dapat mengetehui kehamilan seorang wanita
tanpa harus menunggu selama kurun waktu masa iddah namun dibalik itu, Islam
menganjurkan adanya iddah dalam kurun waktu minimal 3 bulan karena setiap
wanita memiliki sirkulasi haid yang berbeda dan berfungsi untuk mengantisipasi
terjadinya kehamilan dalam waktu tersebut.
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